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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan metode dakwah 

bil hal dalam pembentukan karakter santri di Pondok Pesantren Al 

Hidayah. Dakwah bil hal, yang berarti dakwah dengan tindakan, 

menekankan pentingnya memberikan teladan langsung dalam kehidupan 

sehari-hari sebagai sarana pengajaran nilai-nilai Islam. Pondok Pesantren 

Al Hidayah menggunakan pendekatan ini untuk membentuk karakter santri 

yang mencakup aspek spiritual, moral, dan sosial. Metode penelitian yang 

digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan analisis 

dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode dakwah bil hal 

efektif dalam membentuk karakter santri. Teladan yang diberikan oleh para 

kyai dan ustadz dalam berbagai aktivitas sehari-hari, seperti shalat 

berjamaah, bekerja sama dalam kegiatan sosial, dan mempraktikkan akhlak 

mulia, berperan penting dalam internalisasi nilai-nilai Islam pada diri 

santri. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa metode dakwah bil hal 

di Pondok Pesantren Al Hidayah berhasil membentuk karakter santri yang 

berakhlakul karimah dan memiliki kedisiplinan tinggi. Kenda llal yalng 

diha lda lpi ketika l mela lksa lna lka ln metode da lkwa lh bil ha ll di Pondok Pesalntren 

ALl Hida lya lh Sema lra lng terda lpa lt 2 (dua l) kenda lla l  ya litu: falktor internall da ln 

fa lktor eksterna ll. Fa lktor interna ll yalng terja ldi pa lda l da lla lm lingkup pondok 

pesa lntren, seperti malsallalh yalng a lda l paldal  sa lntri da ln dewa ln alsa ltidz di 

Pondok Pesa lntren tersebut. Fa lktor eksterna ll kenda lla l ya lng terja ldi di lua lr 

lingkup Pondok Pesa lntren A Ll Hida lyalh, seperti: la lta lr belalkalng pendidika ln 

oralngtua l sa ltri sebelum ma lsuk pesalntren ya lng ma lsih minim, ka lrena l 

ma lyorita ls dida leralh perkota la ln memiliki pendidika ln alga lma l  ya lng renda lh, 

segi salralnal pra lsa lralnal serta l  renda lhnya l kesa lda lra ln yalng dewa ln alsa ltidz 

untuk terlibalt ikut serta l menja lga l pengelola laln sa lra lna l da ln pra lsa lralna l. Ha ll 

tersebut memiliki bebera lpal solusi supa lya l  ma lna ljemen sa lra lnal  pra lsa lra lna l 

da lpa lt terus berjallaln denga ln efektif da ln disiplin, dia lnta lra lnya l: pemimpin 

lemba lga l membualt kebija lka ln untuk menja lga l da ln mera lwa lt fa lsilita ls sa lra lna l  

daln pra lsa lra lna l, menga lta lsi kebutuha ln dalnal denga ln ca lra l menga lja lk 

koordinalsi bersa lma l pemerinta lh da lera lh, menja ldika ln dewa ln a lsa ltidz supa lya l 

lebih inova ltif da ln krea ltif supa lya l  pembela lja lraln di Pondok Pesa lntren 

menja ldi lebih menyena lngka ln. 

 

 

Kata kunci : Pembentukan, dakwah, bil hal, pondok pesantren. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pondok Pesantren dalam membentuk karakter santri adalah dengan 

dibutuhkannya integrasi pembelajaran melalui teori dan praktik serta 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Pondok pesantren 

membentuk manusia menjadi religious. Karena, dengan berada di pondok 

pesantren sehingga mampu melewati berbagai tuntutan zaman dengan berbagai 

tantangan yang dihadapi. Karakter pondok pesantren yang demikian itu 

menjadikan pesantren dapat dipandang sebagai institusi yang evektif dalam 

membentuk akhlak. Oleh karena itu pondok pesantren memiliki peran untuk 

memecahkan berbagai persoalan-persoalan tersebut khususnya krisis moral. 

Karena pembentukan di pondok pesantren merupakan pembentuk karakter yang 

terkenal dengan agama Islam dan seharusnya mampu untuk mencetak generasi- 

generasi berkarakter yang sesuai dengan ajaran Islam1. Salah satu metode yang 

sangat esensial adalah dakwah bil hal, yang berarti dakwah melalui perbuatan 

atau tindakan nyata. Dakwah bil hal menjadi sebuah metode yang sangat 

relevan dan penting dalam konteks pembentukan karakter di pondok pesantren. 

Melalui metode ini, nilai-nilai Islam tidak hanya diajarkan secara teoritis, tetapi 

juga dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, santri dapat 

melihat dan meniru langsung contoh perilaku yang baik dari para guru, kyai, 

dan senior mereka. Dakwah bil hal, yang berarti "dakwah dengan tindakan" 

atau "dakwah melalui perbuatan," masih sangat dibutuhkan dalam membentuk 

akhlak santri karena beberapa alasan utama:2 

Pertama Keteladanan Langsung : Dakwah bil hal memberikan contoh 

nyata yang dapat diikuti oleh santri. Melalui tindakan nyata, para guru dan 

pembimbing dapat menunjukkan bagaimana akhlak yang baik seharusnya 

 

1 Beta Alviaana Febrianti Firyal Rafidah Lesmana, Hanun Salsabila, “Peran Pondok 

Pesantren Dalam Pementukan Karakter Santri Dalam Manajemen Pendidikan Islam,” Jurnal Syntax 

Transformation 2, no. 7 (2021). hal 1 
2 M.Ag Prof. Dr. Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2019). hal 7 

 
1 



2 
 

 

 

 

 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Santri lebih mudah memahami 

dan meniru perilaku baik jika mereka melihatnya secara langsung. 

Kedua Efektivitas dalam Pembelajaran Akhlak : Pembentukan moral dan 

akhlak tidak hanya bisa diajarkan melalui teori, tetapi juga harus dipraktikkan. 

Dengan melihat langsung bagaimana nilai-nilai akhlak diaplikasikan, santri 

dapat lebih mudah menyerap dan menginternalisasikan nilai-nilai tersebut. 

Ketiga Membangun Karakter yang Konsisten: Dakwah bil hal membantu 

dalam membentuk karakter yang konsisten pada santri. Melalui pengamalan 

yang kontinu dan konsisten dari para pendidik, santri dapat belajar untuk 

menerapkan nilai-nilai akhlak dalam berbagai situasi, bukan hanya dalam 

konteks pembelajaran formal. 

Proses pembentukan karakter ialah suatu pekerjaan yang tidak mudah 

dan instant dilakukan secara stimultan. Proses pembentukan karakarket ini 

membutuhkan sebuah proses lama karena dari menanamkan nilai-nilai karakter 

bukan sekedar memberikan interpretasi secara definisi, tapi substansinya adalah 

berada pada ranah aktualisasi. Menumbuhkan nilai karakter sesungguhnya 

berawal dari keimanan dan pemahaman atas eksistensi sebagai manusia. Ia 

mengenal dirinya sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang bertugas untuk 

mengabdi dan membangun misi yang mulia di atas permukaan bumi demi 

kemaslahatan dirinya, orang lain dan alam sekitarnya.3 

Pentingnya pembentukan karakter dalam ehidupan manusia merupakan 

prinsip yang banyak diperbincangkan. Pendidikan karakter dalam Islam jelas 

tertulis dalam QS Al-qalam 68:4 

لىَوَاِنَّكََ  عَظِيْمَ َخُلُقَ َلَعََٰ

Artinya : “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 

agung” 

 

Dari ayat di atas Allah SWT telah memberikan nilai-nilai yang baik dan 

luhur dalam diri manusia sejak ia lahir, sebagai makhluk yang diberikan 

kemampuan dan potensi berupa akal dan fikiran yang mampu membedakan hal 

 

3 Muhtakdir, Pendidikan yang Mencerahkan, (Malang : UMM Press, 2014), hlm. 40. 
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yang baik dan buruk. 

Dalam pandangan Islam, karakter sama seperti dengan akhlak. Akhlak 

dalam pandangan Islam adalah kepribadian. Komponen kepribadian terdapat 

tiga yaitu pengetahuan, sikap dan perilaku seseorang sama maka orang tersebut 

berkepribadian utuh, akan tetapi jika antara pengetahuan, sikap dan perilaku 

seseorang berbeda maka orang tersebut berkepribadian pecah (split 

personality).4 

Salah satu semangat yang telah dibawa sebuah agama adalah memelihara 

dan menjaga masa depan generasinya. Maka kita perlu merumuskan pendidikan 

terbaik bagi anak-anak sebagai generasi penerus bangsa ini. dengan demikian, 

mereka tidak akan terseret di jalur yang tidak sejalan dengan Islam, baik secara 

moralitas maupun spiritualitasnya. Artinya, semua elemen bangsa ini harus 

mengusahakan pendidikan dalam pembentukan karakter anak-anak agar 

mereka menjadi anak-anak yang memiliki agama, moral yang mengenal dan 

mencintai Rasulnya sebagai sosok suri tauladan yang memiliki akhlak 

sempurna. Pendidikan yang memadukan sekolah dengan pesantren merupakan 

solusi terbaik bagi orang tua dan anak dalam mengatasi tantangan 

perkembangan zaman sekarang dan untuk mencapai keunggulan, baik pada 

aspek akademik, non akademik. 5 

Sistem yang ada dan diterapkan untuk membentuk karakter santri pada 

pondok pesantren memiliki banyak keuntungan, antara lain : (1) pengasuh 

mampu melakukan pemantauan secara leluasa hampir setiap saat terhadap 

perilaku santri baik yang terkait dengan upaya pengembangan intelektualnya 

maupun kepribadiannya, (2) adanya proses pembelajaran dengan frekuensi 

yang tinggi dapat memperkokoh pengetahuan yang diterimanya, dan (3) 

adanya proses pembiasaan akibat interaksi setiap saat baik sesama santri, santri 

dengan ustadz dan ustadzah6. 

 

4 Abdul Majid, dkk, Pendidikan Karakter Prespektif Islam, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2012), hlm.4 
5 Rusdi Sulaiman, “ Nilai-Nilai Karakter Islam : Berhulu dari Akhlak, Berhilir pada 

Rahmat”, (Bandung: Marja, 2013), hlm. 108 
6 Syamsul Huda, Boarding School Dalam Aktifitas Sholat (kasus di MTS Ma’ruf NU Kota 

Blitar), (Blitar : Edisi Januari, 2015 Volume XXIII NO 1), hlm 65. 
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Sebagai pembentuk karakter santri di pesantren, Al-Hidayah dengan 

sistem pendidikan berasrama (Boarding School) serta ditunjang sistem 

kelembagaan formal Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah 

Menengah Atas (SMA) diharapkan bisa menjadikan para santrinya secara 

menyeluruh mampu menerapkan ilmu agama dan umum dalam satu kesatuan 

yang utuh dan komprehensif serta dapat menjangkau seluruh ranah 

pengembangan pribadi baik kognitif, efektif dan psikomotorik. Pondok 

pesantren Al-Hidayah telah banyak memiliki nilai-nilai yang berperan penting 

dalam membentuk karakter santri yang hidup di Pesantren. Dari segi 

pengamatan pondok pesantren ini memiliki cara dalam membentuk karakter 

santrinya dengan sebuah ajaran yang diajarkan oleh suri tauladan kita yaitu 

Nabi Muhammad SAW yaitu : shiddiq (jujur), amanah (dapat dipercaya), 

tabligh (menyampaikan pesan), dan fathonah (cerdas) 

Dakwah merupakan kegiatan berupa ajakan, seruan, dorongan dari da’i 

yang bertujuan untuk mad’u. Dakwah menurut A. Hasjmy merupakan ajakan 

atau yang mampu menggerakan manusia untuk meyakini dan mengamalkan 

aqidah dan syariah Islam yang terlebih dahulu yang telah diyakini dan 

dilaksanakan oleh da’i itu sendiri. Pembahasan ini menekankan pada syariat 

atau tata cara melaksanakan dakwah saat ini.7 

Dakwah yang diterapkan penulis dalam metode di sini ialah 

menggunakan metode dakwah bil hal, karena penulis akan meneliti dari segi 

pembentukan karakter, dimana pembentukan karakter tersebut cara membentuk 

karakter santri dengan menggunakan metode tindakan nyata dengan pengasuh 

dan dewan asatidz memberikan tauladan kepada para santri yang di Pondok 

Pesantren Al Hidayah, maka para santri secara tidak langsung akan terbiasa 

dengan tindakan nyata atau contoh yang diberikan oleh pengasuh atau dewan 

asatidz, seperti contoh: disiplin waktu dalam menjalankan kegiatan baik di 

sekolah maupun di pesantren serta berbuat baik saling memberi kepada sesama 

yang membutuhkan. 

 

7 A. Hasjmy, “Metode Dakwah Kontemporer”, Jurnal Al-Bayan, Vol.19, No28, 2013, hlm 
2 
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Pondok Pesantren Al-Hidayah menjadi pilihan penulis untuk dijadikan 

sebagai lokasi penelitian dikarenakan tempat tersebut berada di tengah penduduk 

yang menyediakan pesantren, Taman Pendidikan Qur’an ( TPQ) dan Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). Pondok Pesantren Al-Hidayah merupakan lembaga 

Islam yang memiliki perpaduan antara sistem salaf (klasik) dan modern. Sistem 

salaf yang diterapkan, seperti santri belajar tentang ilmu alat, kitab kuning dan 

sistem bandongan (guru mendikte makna gandul kitab kuning) bersama ustadz 

yang mengajar di Pondok Pesantren Al Hidayah. Sedangkan sistem modern 

yang diterapkan seperti pendidikan berbasis nasional, jadi mereka tidak hanya 

belajar ilmu agama, tetapi mereka juga belajar ilmu umum, ekstrakulikuler yang 

ada di jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), selain itu penerapan metode 

dakwah bil hal diantaranya terdapat ekstrakulikuler di Pondok Pesantren Al 

Hidayah Semarang, seperti ekstrakulikuler tilawah Qur’an, rebana, khitobah 

dan lain-lain. Adanya pelaksanaan metode dakwah bil hal yang dilaksanakan 

nantinya akan bermanfaat untuk penyakurn bakat atau potensi diri yang ada 

pada para santri. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan observasi di 

lokasi tersebut guna untuk memecahkan problematika pelaksanaan dan evaluasi 

metode dakwah bil hal pada pendidikan karakter di Pondok Pesantren Al- 

Hidayah semarang. Untuk membentuk potensi santri agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, tanggap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. Adanya pembentukan karakter yang 

mampu diharapkan untuk nantinya untuk para santri agar berkembang sesuai 

dengan apa yang diajarkan yaitu dengan meningkatan moral pada karakter 

santri tersebut yang akan menjadikan santri yang berkualitas sehingga mampu 

dan produktif untuk menjawab dan menghadapi tantangan zaman yang selalu 

berubah. 

Dewan pengasuh dan asatidz menjadi media untuk menyampaikan 

metode dakwah bil hal kepada para santri. Langkah pertama yang harus diambil 

adalah setiap muslim harus menjadi sponsor agamanya. Namun tidak hanya 
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sponsor, tetapi juga mengajak atau mendakwahkan Islam. Seperti Hadits Nabi 

SAW: 

د   عَن   ن   هلل    ا عَب  رٍو ب  َ   ان   عَم  ََ ب   غُوا :قال وسلم عليه الله صلئ الن  ن   بلَه  ثُوا  اَيَة   وَلَو عَه   بَن    عَن  وحَد 

رَئيلَ  س  د ا.مُتَ  عَلَي   كَذَبَ  وَمَن   , حَرَجَ  وَلَا  , ا  يَ .فَ  عَم  أ.بَ .تَ .ل  عَدَهُ  و  نَ  مَق   النهار   م 

 
“Dari Abdullah bin ‘Amr (dia berkata) bahwa Nabi s.a.w. telah 

bersabda: Sampaikanlah dariku walaupun hanya satu ayat, dan 

ceritakanlah dari Bani Israil, dan tidak ada dosa, barangsiapa berdusta 

atas namaku secara sengaja, maka hendaklah dia menempati tempat 

duduknya dari neraka." (HR. Bukhori)8. 

 

Hadits ini memiliki point yaitu : Pertama, hadits ini Nabi 

Muhammad SAW memerintahkan untuk meyampaikan, tentang sabda 

beliau “sampaikanlah dariku walau hanya satu ayat”, Al Ma’afi An 

Nahrawi mengatakan, bahwa setiap orang yang mendengar suatu 

perkara dari Nabi SAW bersegera untuk menyampaikan, meskipun 

hanya sedikit. Tujuanya agar kutipan dari Nabi SAW sapat tersambung 

dan tersampaikan seluruhnya. Hal ini sebagaimana sabda beliau Nabi 

SAW: 

غ.بَ .يُ ل   أَلَا  هَذاَ دُ له  اه  كُم   الش  ن  بَ  م  غَائ   ال 

“Hendaklah yang hadir menyampaikan pada yang tidak hadir” HR. 

Bukhori 

Bentuk perintah dalam hadits ini menunjukan hukum fardhu kifayah. 9 

Kedua, tabligh atau menyampaikan ilmu dari Rasulallah SAW, 

menyampaikan dalil dari Al Qur’an atau sebagainya dari As Sunnah, baik 

berupa qauliyah (perkataan) dan amaliyah (perbuatan) dan taqriyah (perjanjian) 

dan dalam segala hal yang berkaitan dengan sifat Al Qur’an dan kelahiran Nabi 

SAW, jenis dakwah ini harus disampaikan oleh orang-orang yang jelas-jelas 

beragama Islam, baligh (dewasa) dan memiliki sikap sholeh, tidak sering 

 

8 Muhsin Hariyanto, ‘Balighu Anni Walau ayah 
9Yhouga Pratama, ‘Sampaikan Ilmu Dariku Walau Satu Ayat’ https://muslim.or.id/6409- 

sampaikan-ilmu-dariku-walau-satu-ayat.htm 
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melakukan dosa besar, menjauhi dosa kecil dan menjauhi hal-hal yang 

mengurangi harga diri/kehormatan). Mediasi dan pemahaman makna teks yang 

ada. Individu yang membagikan informasi tersebut membutuhkan kemampuan 

dan legitimasinya sendiri. 

Melalui cara aktivitas sehari-hari, santri Pondok Pesantren Al Hidayah 

Semarang mempraktikkan manajemen Taqorrub Ilallah untuk mengembangkan 

akhlak. Dakwah tersendiri memiliki arti mengajak dan menyeru, sementara itu 

dakwah hukumnya adalah fardhu kifayah yang berarti harus ada salah satu 

diantara kita (muslim) yang menjadi da’i kepada mad’u. Dakwah dilakukan 

tidak harus seorang kyai, ulama, tokoh masyarakat dan lain-lain, tetapi dakwah 

bisa dilakukan oleh siapapun mulai dari lingkup terkecil, seperti lingkup diri 

sendiri, keluarga dan umat. Pola yang digunakan pada pondok pesantren yang 

dilaksanakan hingga sekarang yakni dengan melakukan integrasi menggunakan 

pemahaman yang seringkali dimanfaatkan, dari tahapan proses yang ada di 

sekolah serta ilmu yang diperoleh dari memahami berbagai macam kitab kuning 

tentang agama supaya pada bidang ini bisa berkontribusi sehingga tidak 

bertentangan dan mempunyai hubungan antara yang satu dengan lainnya, pada 

pengetahuan ilmu yang diperoleh dari tahapan belajar akan lebih mudah 

diterima serta diketahui sehingga mudah diterapkan pada sehari-hari. 

Kehidupan yang ada di pondok pesantren dengan pola perilaku yang senantiasa 

melakukan kegiatan bersama-sama, contohnya belajar hingga tidur, akan 

membentuk hubungan emosional yang terjalin oleh setiap santri. Hubungan ini 

akan menciptakan rasa solidaritas tinggi supaya santri lebih bisa menanamkan 

rasa kekeluargaan hingga para santri mampu memiliki jiwa sosial yang tinggi. 

Metode dakwah bil hal dilaksanakan untuk setiap siswa maupun santri yang ada 

di pondok pesantren Al-Hidayah Semarang untuk memberikan perbaikan 

terhadap pendidikan karakter maupun etika yang ada pada setiap santri. 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang dipaparkan maka dapat dirumuskan 

masalah yang diangkat pada penelitian yakni : 

1. Bagaimana pelaksanaan dakwah bil hal pada pendidikan karakter Pondok 
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Pesantren Al-Hidayah Semarang? 

2. Apa kendala yang dihadapi dalam implementasi dakwah bil hal yang 

diterapkan di Pondok Pesantren Al Hidayah Semarang? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan yang sudah dituliskan maka penulis ingin 

mencapai tujuan diantaranya : 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan dakwah bil hal pada Pendidikan karakter 

di Pondok Pesantren Al Hidayah Semarang 

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi strategi dakwah bil hal di 

PondokPesantren Al Hidayah Semarang 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat yaitu manfaat teoritis sehingga 

manfaat praktis sebagaimana dibawah ini : 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan arti tentang 

pendidikan karakter yang baik untuk para santri khususnya dalam 

pengembangan karakter atau akhlak yang dimiliki para santri Pondok 

Pesantren Al-Hidayah Semarang. 

2. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan perubahan karakter yang 

ada pada setiap santri, dengan cara melalui pembentukan karakter yang 

baik dari dakwah bil hal yang diajarkan oleh pengasuh dan dewan asatidz. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka diimplementasikan untuk dapat memaparkan teori 

yang sejalan dengan masalah pada penelitian. Teori ini memiliki keterkaitan 

dengan objek yang diteliti sehingga tinjauan pustaka ini diharapkan dapat 

meminimalisir kesamaan yang diperoleh pada penelitian yang sudah dilakukan 

sebelumnya. Penelitian sebelumnya yang menjadi pedoman pada penelitian ini 

yaitu : 

Pertama,  M.  Imron  Amrullah10  dalam  skripsinya  yang  berjudul 

 

10 M. Imron Amrullah, “Implementasi Dakwah Bil Hal Pimpinan Anak Cabang Gerakan 
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“Implementasi Dakwah Bil-Hal Pimpinan Anak Cabang Gerakan Pemuda 

Ansor Kecamatan Genuk Tahun 2019”. Jurusan Manajmen Dakwah, UIN 

Walisongo Semarang. yaitu kurangnya donatur yang menyumbang PAC. GP. 

Ansor Kecamatan Genuk. Ansor merupakan organisasi massa di bawah 

naungan Nahdlatul Ulama' yang memiliki visi ingin mewujudkan masyarakat 

sejahtera yang dijiwai ajaran Islam ahlussunnah wal jama'ah dalam negara 

kesatuan Republik Indonesia, Gerakan Pemuda Ansor memiliki karakter 

sebagai organisasi kemasyarakatan yang bersifat sosial keagamaan. Ansor 

sebagai organisasi dakwah memerlukan kader yang berkualitas untuk 

melaksanakan tugas dakwah di tengah masyarakat. Secara intitusi upaya yang 

dilakukan adalah dengan melakukan pembinaan kader yang disiapkan untuk 

menjadi da’i di tengah masyarakat. Permasalahannya adalah bagaimana 

implementasi dakwah bil hal PAC. GP. Ansor Kecamatan Genuk. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggetahui: (1) Implementasi dakwah bil hal PAC. GP.Ansor 

Kecamatan Genuk dan (2) kendala dalam Implementasi dakwah bil hal PAC. 

GP. Ansor Kecamatan Genuk. 

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif dengan 

spesifikasi pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

oleh penulis dalam penyusunan skripsi ini adalah observasi, metode interview 

(wawancara) dan dokumentasi. Adapun metode analisis yang penulis gunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Implementasi dakwah bil hal 

yang dilakukan oleh PAC. GP. Ansor Kecamatan Genuk melalui berbagai 

kegiatan diantaranya santunan anak yatim dan yatim piatu, peduli banjir, 

Jambanisasi, pembagian takjil, posko mudik lebaran. Kegiatan dakwah 

dilakukan dengan menggunakan manajemen dakwah mulai dari perencanaan 

sampai pengawasan yang berkesinambungan, sedangkan pendanaan dari 

dakwah bil hal didapatkan dari donator yang berasal dari anggota dan 

masyarakat yang dilakukan oleh PAC GP Ansor Kecamatan Genuk. (2) Faktor 

penghambat dalam Implementasi dakwah bil hal yang dilakukan oleh PAC GP 

Ansor Kecamatan Genuk 
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Kedua, Hamam Nadif Khasani11 dalam skripsinya yang berjudul “Metode 

Da lkwalh Bil Hall Ma ljlis Ma liya lh Kauman Pemalang”. Skripsi tersebut penulis 

menjela lska ln da ln menga lna llisisis metode da lkwalh bil hall di Ma ljlis Maliyalh 

Ka lumaln Pema lla lng. Majelis Maiyah Kauman Pemalang merupakan salah satu 

majelis ta’lim yang berkembang dalam bidang dakwah di Kampung 

Kebondalem Kabupaten Pemalang. Majelis Maiyah Kauman Pemalang 

mengembangkan dakwahnya dengan salah satu metode yaitu bil hal. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan sosiologis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan 

menganalisa pelaksanaan metode bil hal Majelis Maiyah Kauman Pemalang 

serta untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan metode dakwah bil hal 

Majelis Maiyah Kauman Pemalang. Sumber data penelitian dalam penelitian 

ini adalah sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer yaitu 

pengasuh, dan para jama’ah Majelis Maiyah Kauman Pemalang. Sumber data 

sekunder dalam penelitian ini lurah pondok, pengurus Majelis Maiyah Kauman 

Pemalang serta sumber tertulis dari buku atau literatur. Analisis penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif analisis model meliputi reduksi data, display 

data, pengambilan kesimpulan dan verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Pelaksanaan metode dakwah bil hal 

Majelis Maiyah Kauman Pemalang dibagi menjadi dua bidang yaitu keagamaan 

dan sosial. Bidang keagamaan meliputi pengajian setiap malam senin, malam 

selasa dan Maiyah dakwah keliling (MAYDARLING). Pada bidang sosial ialah 

sunatan masal, santunan anak yatim piatu dan kaum dhuafa. Adapun pada faktor 

kelebihan dan kekurangan dakwah bil hal Majelis Maiyah Kauman Pemalang 

telah ditemukan bahwa pada faktor kelebihan diantaranya: kegiatan dakwah 

yang bernuansa sosial agama dapat dengan mudah diterima oleh masyarakat, 

adanya kerjasama, adanya saling motivasi baik dari pengasuh, pengurus dan 

jama’ah sementara pada faktor kekurangan meliputi kurangnya koordinasi dan 

komunikasi serta pembagian kerja, pengurus belum menjalankan secara baik, 

 

11 Ha lma l m Naldif Kha lsalni, ‘Metode Da lkwa lh Bil Ha ll Maljlis Ma liya lh’, (S1 BPI UIN Wa llisongo 

Sema lralng, 2019) 
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ketidakstabilan jama’ah dalam mengikuti kegiatan, kurang lengkapnya 

dokumen pendataan jama’ah serta sumber daya manusia. 

Perbeda la ln diserta li persalmala ln ya lng alda l paldal penelitia ln ini ya litu 

menca lkup sa lma l-salma l meneliti tenta lng pela lksa lna la ln metode da lkwa lh bil hall, 

seda lngka ln perbeda la lnya l terleta lk pa lda l fokus penelitia ln. Skripsi ya lng ditulis oleh 

Ha lma lm Na ldif Kha lsa lni fokus penelitia lnya l kepa lda l sebua lh lemba lga l  ma ljlis, 

seda lngka ln penelitia ln ini tida lk terfokuska ln kepa lda l  lemba lga l ma ljlis, teta lpi pa lda l 

lemba lga l pendidikaln ya lng menera lpka ln metode da lkwa lh bil ha ll pa lda l pendidikaln 

ka lra lkter. 

Ketiga Puput Anggita Putri12 alam kripsi yang berjudul “Aktivitas 

Da lkwa lh Di Pondok Pesa lntren Roudhotut Tholibin Hida lya ltul Qur’a ln Di Dukuh 

Ja lyim Keca lma lta ln Ra lndungdungka ll Ka lbupa lten Pema lla lng Da lla lm Membentuk 

Kepriba ldia ln Salntri. Penelitialn ini mema lpa lrkaln tenta lng kegia lta ln da lkwa lh ya lng 

a lda l di pondok pesa lntren Roudhotut Tholibin Hida lya ltul Qur'a ln Kalbupa lten 

Pema lla lng. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa aktivitas dakwah dalam 

membentuk kepribadian santri di pondok pesantren Roudhotut Tholibin 

Hidayatul Qur’an meliputi: 

1. Kegiatan menghafal Al-Qur’an. 

2. Kegiatan pengajian kitab. 

3. Kegiatan keagamaan, dengan adanya kegiatan 

4. Tata tertib atau peraturan pondok pesantren Roudhotut 

Tholibin Hidayatul Qur’an. 

5. Penanganan santri yang bermasalah, diantaranya 

6. Metode dakwah pondok pesantren Roudhotut Tholibin 

Hidayatul Qur’an. 

Hasil pelaksanaan dakwah di Pondok Pesantren Roudhotut Tholibin 

Hidayatul Qur‟an yaitu menjadikan santri peracaya diri, lebih baik dari 

sebelumnya dan menjadikan santri lebih teladan nanti nya saat keluar dari 

 

12Puput A Lnggital Putri, ‘ALktivita ls Dalkwalh dipondok Pesa lntren Roudhotut Tholibin Hida lyaltul 

Qur’a ln di Dukuh Jalyim Keca lma lta ln Ra lndudongkall Ka lbupa lten Pema lla lng Da llalm Membentuk 

Kepriba ldia ln Sa lntri, (S1 MD UIN Wallisongo Sema lra lng,2020) 
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pondok pesantren Roudhotut Tholibin Hidayatul Qur‟an dalam hal yang 

berhubungan dengan kehidupan bermasyarakat. Pondok Pesantren memiliki 

peran yang penting dalam proses dakwah Islam, khususnya dalam aspek 

pendidikan agama Islam dan pembentukan kualitas manusia melalui 

pembentukan karakter santri. Salah satu Pondok Pesantren yang memiliki peran 

membentuk karakter santri disamping sebagai media pendidikan keagamaan 

adalah Pondok Pesantren Roudhotut Tholibin Hidayatul Qur’an di Dusun Jayim 

Kecamatan Randudongkal Kabupaten Pemalang. Upaya Pondok Pesantren 

Roudhotut Tholibin Hidayatul Qur’an dalam membentuk karakter santri 

dilaksanakan melalui aktivitas-aktivitas-aktivitas dakwah yang diselenggarakan 

di Pondok Pesantren. 

Perbeda la ln diserta li persalmala ln ya lng alda l paldal penelitia ln ini ya litu 

menca lkup salma l-sa lmal meneliti tenta lng pembentuka ln ka lra lkter pa ldal Pondok 

Pesa lntren. Seda lngka ln, perbeda la lnya l terleta lk palda l fokusnya l penelitia ln. Skripsi 

ya lng ditulis oleh Puput A Lnggita l Putri fokus penelitia lnya l a ldallalh kegia lta ln 

a lktivita ls da lkwa lh tida lk terfokuska ln pa lda l metode da lkwa lh ya lng ditera lpka ln pa lda l 

pondok pesa lntren tersebut. 

Keempat, Istito’ah13 dalam skripsinya yang berjudul “Manajemen 

Da lkwa lh Pondok Pesalntren ALl Hikma lh Pedurungaln Sema lralng”. Pondok 

Pesantren Al-Hikmah Pedurungan Semarang merupakan salah satu pondok 

yang memiliki cukup banyak kegiatan keagamaannya dan yang 

mempertahankan keistiqomahan dalam menyiarkan dakwah Islam. Hal ini 

menuntut pihak pengurus pondok untuk pandai dalam mengelola seluruh 

rangkaian kegiatan yang ada di pondok pesantren dengan baik. Oleh karena itu, 

untuk mengelola kegiatan dakwah dengan baik yaitu dengan memaksimalkan 

fungsi- fungsi manajemen dalam melakukan aktivitas dakwah yang akan 

dilaksanakan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana Manajemen 

Dakwah Pondok Pesantren Al-Hikmah Pedurungan Semarang. Jenis penelitian 

 

13Istito’a lh, ‘Ma lnaljemen Da lkwa lh Pondok Pesalntren ALl Hikma lh Pedurunga ln Sema lralng’ (S1 

MD UIN Wa llisongo Sema lra lng, 2019) 
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dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Dan menggunakan 

teknik pengumpulan data berupa teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Serta menggunakan teknis analisis data seperti teknik reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Manajemen dakwah di pondok 

pesantren Al-Hikmah Pedurungan Semarang didalamnya terdapat penerapan 

fungsi-fungsi manajemen yaitu: 

1. Planning (perencanaan), perencanaan di pondok pesantren al- 

Hikmah Pedurungan samarang yaitu dengan melakukan perkiraan, 

yang dilakukan dengan mengadakan rapat untuk mempersiapkan 

segala hal yang dibutuhkan. 

2. Organizing (pengorganisasian), yaitu dengan cara mengadakan 

rapat koordinasi untuk membagi tugas pada setiap kegiatan, 

memberikan wewenang kepada masing-masing pelaksana. 

3. Actuating (penggerakan), yaitu dengan cara pemberian motivasi, 

berkomunikasi secara efektif dengan sesama anggota, serta 

penjalinan hubungan. 

4. Controlling (pengawasan), yaitu dengan mengadakan penilaian dan 

mengadakan pertemuan atau rapat untuk melakukan penetapan 

standar, mengadakan penilaian dan evaluasi. 

Keempat fungsi tersebut dijalankan dengan baik oleh kepengurusan 

dalam pondok pesantren Al-Hikmah Pedurungan semarang hal ini dapat dilihat 

baik dari perkembangan sumber daya manusiannya dengan baik sehingga 

pondok pesantren tersebut hingga sampai maupun Pembangunannya. 

Perbeda la ln diserta li persa lmalaln ya lng a ldal paldal penelitia ln ini ya litu 

menca lkup sa lma l-salmal meneliti tenta lng pembentuka ln ka lra lkter pa ldal Pondok 

Pesa lntren. Seda lngka ln, perbeda la lnya l terleta lk palda l fokusnya l penelitia ln. Skripsi 

ya lng ditulis oleh Istito’ah fokus penelitia lnya l a ldallalh kegia lta ln manajemen dan 

pengaturan da lkwa lh tida lk terfokuska ln pa lda l metode da lkwa lh ya lng ditera lpka ln 

pa lda l pondok pesa lntren tersebut 

Kelima l, oleh Nor Kholis, M. Mudhofi, Nur Ha lmid, Elva lra l  Norma l  
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Lroyalndin dari jurnal yang berjudul “Da lkwa lh bil ha ll Kyali Seba lga li Upa lya l  

Pemberdalyalaln Salntri”. Penelitian ini bertujuan mengkaji peran Kyai dalam 

upaya pemberdayakan para santri melalui metode dakwah bil-hal pada salah 

satu Pesantren di Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan 

(field research). Data dikumpulkan melalui metode wawancara dan observasi. 

Melalui pendekatan emik, analisis data dilakukan secara deskriptif - kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukan metode dakwah bil-hal yang dilakukan 

oleh Kyai berdampak positif bagi para santri. Hal ini bisa dilihat melalui tiga 

aspek; Pertama, Perubahan moralitas teologis dan moralitas sosial ke arah yang 

lebih baik. Kedua, Menumbuhkan mentalitas kepribadia dan kepedulian sosial. 

Ketiga, Menciptakan produktivitas kemandirian secara ekonomi. Namun 

demikian, memang masih perlu untuk terus meningkatkan kompetensi 

ketrampilan para santri (Sumber Daya Manusia). Terlepas dari kekurangan 

yang ada, metode dakwah bil-hal dapat dijadikan role model pengembangan 

dakwah yang konstruktif, baik bagi para santri maupun masyarakat luas. 

Perbeda la ln da ln persa lma la ln penelitialn ini ya litu mencalkup sa lma l-sa lma l  

tenta lng metode da lkwa lh bil hall. Perbeda la lnyal  terleta lk palda l fokusnya l  penelitialn. 

Da lla lm jurnal yang disusun oleh Nor Kholis, M. Mudhofi, Elvara Norma dan 

Aroyandin ini fokus meneliti yalng bertujua ln mengka lji pera ln kya li dallalm 

memberda lya lka ln palral salntri mela llui metode da lkwa lh bil hall. 

F. Metode Penelitialn 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, yang 

dimaksud penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian yang dilakukan 

delngan kondisi objek yang alamiah sesuai dengan keadaan yang ada di 

lapangan, serta jenis pengumpulan data dan analisis yang bersifat kualitatif 

dan lebih menekankan pada makna. Metode penelitian dalam skripsi ini 

adalah menggunakan  metode penelitian kualitatif deskriptif. Metode 

 

14Nor Kholis, M. Mudhofi, Nur Ha lmid, Elva lra l Norma l  ALroya lndin, ‘Da lkwa lh bil ha ll Kyali 

Seba lga li Upa lya l  Pemberda lyalaln Salntri ‘ da lla lm jurnall Dalkwalh Risa lla lh Vol. 32 No. 1 Juni : Ha ll 112- 

129 
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kualitatif delskriptif adalah metode pencarian data dan fakta dengan 

interpretasi yang tepat karena metode deskriptif ini merupakan metode 

untuk membuat gambaran mengenai situasi dan kegiatan yang ada di 

lapangan, maka jenis penelitian study kasus, dan penelitian ini tidak 

menguji hipotesis.15 

2. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 

data kualitatif. Data kualitatif yaitu “data yang hanya dapat diukur 

secara tidak langsung. Data kualitatif adalah “data yang disajikan dalam 

bentuk kata-kata verbal bukan dalam bentuk angka”. Jadi, data kualitatif 

adalah data yang hanya dapat diukur secara tidak langsung dan biasanya 

data dalam bentuk kata-kata verbal buka dalam bentuk angka. Adapun yang 

termasuk data kualitatif dalam penelitian ini yaitu gambaran umum dari 

objek penelitian, yang meliputi : gambaran umum pondok pesantren Al- 

Hidayah dan penjelasan mengenai pembentukan akhlak santri menurut 

Suharsimi Arikunto yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian 

adalah subyek darimana data dapat diperoleh16. 

 

3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian kualitatif adalah berupa kata-kata, dan 

tindakan.Data lainnya yang dapat mendukung adalah dokumen dan lain-lain 

.Selain itu, Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh”. Jadi 

sumber data merupakan informasi yang diperoleh oleh peneliti untuk 

menjawab pertanyaan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, sumber data 

yang digunakan yaitu sumber data yaitu data primer dan data sekunder.Da lta l 

sekunder merupa lka ln informa lsi ya lng dikumpulka ln mengguna lka ln calral 

independen da ln berfungsi untuk memberika ln dukunga ln terha lda lp daltal yalng 

 

 

15 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: CV. Alfabeta, 2000).hlm 14-15 
16 Ria Rahmatul Istiqomah Hardani, Nur Hikmatu Auliya, Helmina Andriani, Roushandy 

Asri Fardani, Jumari Ustiawaty, Evi Fatmi Utami, Dhika Juliana Sukmana, Suharsimi Arikunto 

Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (CV. Pustaka Ilmu, 2020).hlm 15 



16 
 

 

 

 

 

dikumpulka ln secalral primer. Da lta l sekunder di definisikaln seba lga li da lta l ya lng 

melengka lpi da lta l primer da ln diperoleh da lri berba lga li ma lcalm litera ltur seperti 

buku serta l litera ltur yalng mendukung penelitia ln17. 

a. Sumber data primer. Sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah informasi yang diperoleh langsung dari informan. Dalam 

penelitian ini data primernya yaitu informasi dari KH 

Muhammad Taqwa beliau sebagai pengasuh pondok pesantren 

Al- Hidayah Semarang dan juga para ustadz dan ustadzah di 

pondok pesantren Al- Hidayah Semarang. 

b. Sumber data sekunder. Sumber data sekunder dalam penelitian 

ini adalah hasil penelitian sebelumnya mengenai pembentukan 

karakter pada santri di pondok pesantren dan buku-buku yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

17 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Remaja Rosda Kaya, 2017).hlm 

11 



17 
 

 

 

 

 

 

 

4. Metode Pengumpulan Data 

Teknik ya lng diguna lka ln untuk mengumpulka ln da ltal  sa lngalt 

dibutuhka ln pa ldal  penelitia ln ini seba lb bertujua ln untuk mengumpulka ln 

informa lsi serta mela lkuka ln penca lria ln informa lsi ya lng ha lrus disesua lika ln 

denga ln fenomena l ya lng a ldal. Palda l penelitia ln ini mengimplementa lsika ln 

pendeka lta ln ya lng bersifa lt kua llita ltif. Metode ya lng diguna lkaln untuk 

mengumpulka ln informa lsi dia lnta lra lnya l : 

a) Wa lwalnca lral (interview) 

Wawancara adalah te lknik pe lngumpulan data apabila pelne lliti 

ingin me llakukan studi pelndahuluan untuk me lne lmukan pe lrmasalahan 

yang harus ditelliti, dan apabila pe lne lliti ingin me lnge ltahui hal-hal se lcara 

me lndalam me llalui re lsponde ln. Wawancara dilakukan telrhadap sumbe lr 

data, yang be lrtujuan untuk me lnggali informmasi dari re lspondeln 

telrhadap pe lne llitian yang kurang je llas pada saat pe lne llitian. Wawancara 

me lrupakan se lbuah intelraksi atau pe lrcakapan yang dilakukan ole lh dua 

orang atau le lbih dilaksanakan se lcara elfelktif, artinya de lngan waktu 

se lcara singkat dapat me lmpe lrole lh data informasi yang akurat dan harus 

me lngunakan tutur kata yang baik dan je llas. Dalam hal ini pe lnulis akan 

me lwawancarai pengasuh pondok pesantren Al-Hidayah dan ustadz- 

ustadzah yang ada di pondok pesantren Al- Hidayah. Me ltode l ini 

digunakkan untuk me lndapatkan sumbe lr data me lnge lnai metode dakwah 

bil hal dalam membentuk karakter pada santri pondok pesantren Al- 

Hidayah Semarang.se lrta ke lgiatan-ke lgiatan apa saja yang dilakukan di 

pondok pesantren Al- Hidayah Semarang. Informan pada penelitian ini 

diantaranya : 

1) Bpk. KH Muha lmma ld Ta lqwa l seba lga li pengalsuh da ln ketua l ya lya lsaln 

di Pondok Pesa lntren A Ll Hida lya lh Sema lra lng. 

2) Usta ldz A Lhma ldun Luthfi seba lga li kepallal  di Pondok Pesa lntren ALl 

Hida lya lh Sema lra lng. 
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3) Ustaldzah Ummi Hanafi sebalga li pengurus di Pondok Pesa lntren A Ll 

Hida lya lh Sema lra lng. 

b) Observa lsi 

Observa lsi alda lla lh sebua lh a lktivita ls untuk mela lkuka ln penga lma ltaln 

kepa lda l objek denga ln teliti dila lksalna lkaln di loka lsi ya lng dibutuhka ln 

informa lsi untuk dikumpulka ln. Peneliti ha lrus menela la lh a lktivita ls ya lng 

berka lita ln denga ln fenomena l  penelitia ln sesua li denga ln keja ldia ln ya lng 

nya lta l di la lpa lnga ln. Peneliti mela lkuka ln penga lma lta ln pa lda l  a lktivita ls da ln 

berkontribusi mengimplementa lsika ln da lkwa lh bil ha ll ya lng ditera lpka ln di 

pondok pesa lntren Al-Hida lya lh. Ha ll ini dila lksa lna lka ln a lga lr bisa l 

memperoleh berba lga li ma lca lm informa lsi yalng dibutuhka ln berhubunga ln 

denga ln progra lm ya lng dila lksa lna lka ln di loka lsi penelitia ln. 

c) Dokumenta lsi 

Dokumenta lsi merupa lka ln ca lta lta ln keja ldia ln ya lng suda lh diteta lpka ln. 

Dokumenta lsi seringka lli diperoleh da llalm bentuk tulisa ln ma lupun foto 

dan buku, gambar, arsip atau tulisan yang berkaitan dengan pondok 

pesantren Al- Hidayah Semarang. Dokumenta lsi di sini memiliki pera ln 

untuk melengka lpi pemalnfalaltaln metode observa lsi diserta li denga ln 

metode wa lwa lnca lra l. 

5. Teknik Keabsahan Data 

Teknik kea lbsa lha ln da lta l merupa lka ln sua ltu renca lna l  ya lng dibutuhkaln 

untuk mela lkuka ln pengeceka ln terka lit va llida lsi daln ketelitia ln ya lng bisa l 

disesualika ln denga ln ha lralpa ln. Uji kea lbsa lha ln da lta l ya lng diimplementalsikaln 

pa lda l  penelitia ln ini di a lnta lralnyal uji kreldibilitas de lngan trianggulasi. 

Trianggulasi me lrupakan ke labsahan data de lngan me lmanfaatkan se lsuatu 

yang lain dalam me lmbandingkan hasil wawancara te lrhadap obje lk 

pe lne llitian. Ada dua te lknik trianggulasi yang pe lnulis gunakan, yaitu: 

Trianggulasi sumbe lr, ialah trianggulasi yang me lngelcelk data dan 

melmbandingkang balik delrajat kelpe lrcayaan suatu informasi yang dipe lrole lh 

me llalui sumbe lr data yang be lrbelda de lngan te lknik yang sama dalam 

pe lne llitian kualitatif. Sedangkan triangulasi me ltode l, yaitu melmbandingkan 
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dan melngelcelk hasil dari wawancara, obse lvasi dan dokume lntasi untuk 

me llihat pelne lmuan yang sama agar data yang dipelrolelh valid, dan 

trianggulasi waktu, yaitu dilakukan untuk menilai kejujuran data dengan 

memperhitungkan waktu ysng di gunakan untuk melakukan penelitian18. 

6. Teknik Analisis Data 

Teknik ya lng diguna lka ln pa lda l penelitia ln ini ya litu teknik a lna llisis 

informa lsi ya lng bersifa lt kua llitaltif. Teknik a lna llisis da ltal  yalng dika ltegorika ln 

kua llitaltif aldallalh sebua lh stra ltegi ya lng dila lksa lna lka ln supa lya l  bisa l 

berkola lbora lsi denga ln informa lsi serta l mela lkuka ln penyusuna ln informa lsi 

ya lng diperoleh hingga l mela lkuka ln pengelompoka ln terka lit denga ln ha ll-ha ll 

ya lng bisa l dija lla lnka ln. A Lna llisis da ltal ya lng diimplementa lsika ln sesuda lh 

mengkola lbora lsika ln informa lsi ya lng tersedia l  dinila li efektif untuk 

dima lnfalaltka ln. 

ALna llisis da lta l pa lda l  penelitia ln ini dila lksa lna lka ln ketika l mengumpulkaln 

informa lsi sela lnjutnya l  dila lksa lna lkaln wa lwa lnca lra l  untuk memperoleh 

informa lsi lebih ja luh dan lebih aktual. A lna llisis yang diimplementa lsika ln 

oleh peneliti aldallalh a lna llisis ya lng bersifa lt kua llita ltif serta l  dila lksa lnalkaln 

denga ln induktif ya lkni menulis sumber kua llita ltif denga ln tida lk diserta li 

deduksi informa lsi ya lng diseba lrlua lska ln na lmun berda lsa lrka ln fenomenal ya lng 

aldal da lpa lt diketa lhui jika l peneliti ha lrus turun ke la lpa lnga ln untuk mengeta lhui 

teknik a lna llisis dalta l ya lng tepa lt sehingga l dalta l dalpa lt dikumpulka ln daln 

berma lnfa la lt pa lda l  penelitia ln. Teknik a lna llisis ya lng diimplementalsikaln pa lda l  

penelitia ln ini dialntalra lnyal: 

a) Reduksi da lta l (Da ltal Reduction) 

Reduksi daltal merupa lka ln kegia lta ln untuk meringka ls da ln mela lkuka ln 

pemiliha ln terha ldalp berba lga li ma lca lm ha ll ya lng dinilali berka lita ln dengaln 

objek penelitia ln. eduksi da ltal juga l ha lrus dila lkuka ln denga ln mengha lpus 

informasi yang tidak penting.19 Oleh karena itu informasi yang 

 

18 Laxy J, Maelong, Metodologi Penelitian Kulitatif, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 

2004).330 
19 Sugiono, ‘Metode Penelitia l Kua llita ltif, Kua llita ltif daln R&D, (Balndung : Alfabeta, 2022) 

Hlm 247. 
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diseba lrlua lska ln mengga lmba lrka ln ha ll-ha ll ya lng jela ls da ln memberika ln 

kemuda lha ln pa ldal penelitialn. Ma lka l dalri itu berda lsalrka ln ha lsil wa lwa lnca lra l 

da ln observa lsi hingga l dokumenta lsi ya lng dikumpulka ln sela lnjutnya l 

dihitung untuk mengeta lhui ka lra lkter ya lng a ldal  paldal pesa lntren ALl 

Hida lya lh. 

b) Penyaljialn Da lta l (Da lta l Displaly) 

Penya ljia ln da lta l merupa lkaln ta lha lpa ln dima lna l da lta l disa lna l jika l denga ln 

berba lga li ma lca lm bentuk mula li da lri na lra lsi, dia lgra lm da ln la lin la lin. Ketika l 

menya ljika ln informa lsi kua llita ltif ya lng sering di implementa lsika ln ya litu 

mengguna lka ln teks ya lng sifa ltnya l na lra ltif na lmun juga l ha lrus dilengka lpi 

dengan bera lga lm gra lfik, hingga l ja lringa ln. 

c) Pena lrika ln Kesimpula ln (Conclusing Dralwing/Verificaltion) 

Straltegi sela lnjutnya l ya lkni mela lkukaln pengka ljia ln tentalng objek da ln 

subjek ya lng berka lita ln denga ln penelitia ln. Da lpalt diketa lhui jika l  untuk 

mena lrik kesimpula ln ha lrus terlebih da lhulu diverifika lsi sehingga l ha lsil 

ya lng diperoleh jela ls. Kesimpula ln ya lng tepa lt kaln memiliki sifa lt ya lng 

kredibel. Kesimpula ln ini menja lwa lb rumusa ln ya lng aldal paldal rumusa ln 

ma lsa llalh ya lng suda lh di trenca lna lka ln. 

d) Sistema ltika l  penulisa ln skripsi 

Sistema ltika l penelitia ln sa lnga lt berguna l untuk mengga lmba lrka ln a lpa l 

sa ljal ya lng alkaln di tulis paldal penelitia ln ini. 

BALB I : PENDALHULUALN 

Ba lb 1 isinya l aldallalh tenta lng la lta lr bela lka lng ya lng 

menja ldi  ma lsa lla lh  palda l  penelitia ln kemudia ln 

Sela lnjutnyal  berisika ln rumusa ln ma lsa llalh da ln 

memberika ln tujua ln penelitia ln hingga l malnfalalt ya lng 

diperoleh pa lda l penelitia ln kemudia ln mema lpa lrka ln 

tenta lng Pinja lwa ln da ln metode serta l sistema ltika l  palda l 

penelitia ln ya lng dila lksa lnalka ln. 

BALB II : KERALNGKA L TEORI 
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  Kera lngka l teori berisika ln informa lsi tenta lng berba lga li 

ma lca lm teori ya lng di implementalsikaln pa lda l  penelitialn 

ini kemudia ln kera lngka l  teori juga l  menuliska ln 

bera lga lm sumber referensi ya lng dima lnfa la ltka ln pa lda l 

penelitia ln ini. Teori ya lng di implementa lsika ln ya litu 

tenta lng dalkwalh Bil hall da ln calra l 

mengimplementa lsika ln metode ini. 

BALB III : GALMBALRALN UMUM KEGIALTALN DALKWALH 

BIL HA LL DI PONDOK PESALNTREN ALL 

HIDALYALH SEMALRALNG 

BALB ini a lka ln mema lpa lrka ln tenta lng profil loka lsi 

penelitia ln, tenta lng a lktivita ls ya lng dilalksa lnalka ln 

mengguna lka ln metode tersebut. 

BALB IV : ALNALLISIS METODE DALKWALH BIL HALL PA LDA L 

PENDIDIKALN KA LRA LKTER DI PONDOK 

PESALNTREN ALL HIDALYAL SEMALRALNG 

BALB ini mema lpa lrka ln tenta lng calra l 

pengimplementa lsia ln metode ya lng a ldal di loka lsi 

penelitialn. Kenda lla l alna llisis teori ra lsa lka ln ya litu pa lda l 

pendidika ln ka lra lkter di implementa lsika ln di loka lsi 

penelitia ln.. 

BALB V : PENUTUP 

Ba lb ini mema lpa lrkaln ba lgalimalna l kesimpula ln ya lng 

diperoleh serta l sa lra ln sa lra ln ya lng diberika ln oleh 

peneliti disertali da lfta lr pusta lka l da ln berba lga li lalmpiraln 

ya lng mendukung penelitia ln ini. 



 

 

BALB II 

KERANGKA TEORI 

 

A. Metode Dakwah Bil Hal 

1. Pengertian Metode Dakwah Bil Hal 

Untuk memahami definisi metode dakwah bil hal, terlebih dahulu 

penulis jelaskan secara detail mengenai metode, dakwah, dan bil hal. 

Pembahasan definisi tersebut akan disajikan dalam segi bahasa maupun 

istilah. Hal ini dimaksudkan agar memberikan penjelasan yang sistematis 

(teratur) dalam memahami tema pokok bahasan. Metode secara bahasa 

berasal dari bahasa Yunani yaitu “metodos” kata tersebut merupakan 

gabungan dari kata “meta” yang berarti melalui, mengikuti dan sesudah, 

sementara pada kata “hodos” mempunyai arti jalan, cara. Metode dalam 

bahasa Arab disebut sebagai thariq atau thariqah mempunyai 

makna jalan atau cara 20. 

Dakwah bil hal merupakan gabungan dari dua kata yaitu dakwah dan 

al-hal. Dakwah secara bahasa berasal dari bahasa Arab yaitu da’a-yad’u- 

da’watan artinya mengajak, menyeru, dan memanggil. Kata dakwah 

memiliki bentuk masdar dari kata yad’u (fiil mudhari) dan kata da’a (fiil 

madhi) yang artinya adalah memanggil (to call), mengundang, mengajak (to 

invite), mendorong (to urge) dan memohon (to pray)21. 

Arti dakwah secara bahasa sering dipahami sebagai ajakan, 

panggilan, permohonan, serta seruan yang dilakukan seseorang kepada 

orang lain. Permohonan dalam konteks dakwah sering diartikan sebagai 

suatu hubungan vertikal yaitu memohon kepada Allah, sedangkan kata bil 

hal secara bahasa juga berasal dari bahasa Arab yang mempunyai arti 

keadaan. Kata bil hal adalah suatu ungkapan yang dilakukan oleh seorang 

 

20 Enjang Aliyudin, Dasar - Dasar Ilmu Dakwah Pendekatan Filosofis (Bandung: Widya 

Padjdajaran, 2009).hlm 4 
21 Fania Mutiara Savitri, Awaludin Pimay, “Dinamika Dakwah Islam Di Era Modern,” 

Jurnal Ilmu Dakwah 41, no. 1 (2021).hlm 10 
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da’i kepada mad’u dengan keteladanan atau memberikan contoh secara kata 

dakwah bil hal jika digabungkan makan akan mengandung arti memanggil, 

menyeru dan mengajak dengan perbuatan nyata. Adapun secara istilah 

dakwah adalah upaya untuk mempengaruhi orang lain agar menjadi 

lebih baik, mengajak untuk memperkuat keimanan dan mengamalkan ajaran 

Islam. Menurut Syaikh Ali Mahfudz, dakwah diartikan sebagai usaha 

memotivasi orang lain untuk melakukan kebaikan, mengikuti petunjuk, 

melaksanakan amar ma’ruf dan nahi munkar dengan tujuan untuk 

mendapatkan kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat. Sedangkan 

Menurut M. Quraish Shihab, dakwah adalah upaya mengajak dan menyeru 

orang lain kepada keinsyafan atau upaya mengubah situasi dan kondisi 

menjadi lebih baik.22 

Dakwah bil hal secara istilah adalah suatu jalan atau cara yang 

dilakukan seorang da’i dalam menyampaikan sebuah ajaran kebaikan 

kepada mad’u. Penyampaian ajaran kebaikan tersebut dengan cara tindakan 

nyata atau perbuatan nyata. Metode dakwah bil hal lebih mengarah kepada 

tindakan menggerakkan sehingga lebih berorientasi pada pengembangan 

masyarakat baik dalam bidang pendidikan, ekonomi dakwah bil hal juga 

dapat didefinisikan sebagai dakwah pendampingan untuk perubahan sosial, 

maksudnya adalah mendampingi mad’u agar bersama-sama menemukan 

persoalan hidup serta menggali potensi sehingga kehidupan mad’u 

mengalami kemajuan dan perubahan nasib serta sejahtera. dakwah bil hal 

adalah sistem tindakan nyata bersama masyarakat yang menawarkan 

alternatif model pemecahan masalah dalam bidang sosial, ekonomi dan 

lingkungan hidup dalam perspektif Islam.23 

Dakwah bil hal ialah suatu aktifitas yang lebih mengutamakan aks 

nyata dari pada wacana atau retorika (tabligh) dengan tujuan untuk 

 

22 Agus Riyadi, “Formulasi Model Dakwah Pembangunan Masyarakat Islam,” Jurnal 

Komunikasi An-Nida 6, no. 2 (2018). hlm 4 
23 Hefni Harjani Suprata Munzier, Metode Dakwah Edisi Revisi (Jakarta: Fajar In 

Interpratama Offset, 2009). hlm 13 
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mewujudkan kebaikan dan kemajuan hidup baik di dunia maupun akhirat. 

Dakwah bil hal adalah suatu aktivitas umat muslim baik secara individu 

maupun kelompok untuk membangun tatanan sosial yang lebih baik serta 

tidak bertentangan dengan ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad.24 

Pada hakekatnya dakwah dengan bil hal adalah upaya melakukan 

rekayasa sosial untuk mendapatkan suatu perubahan kehidupan yang lebih 

baik dengan landasan nilai-nilai Islam. Rekayasa sosial dapat dipahami 

sebagai serangkaian tindakan sistematis untuk melakukan perubahan sosial. 

Tindakan perubahan tersebut dapat dimulai dari membaca dan memahami 

realitas sosial. Dakwah bil hal adalah suatu ajakan dengan cara memberikan 

teladan atau perbuatan nyata. Dakwah dalam bentuk perbuatan nyata 

dilakukan sebagai upaya pemberantasan kemungkaran secara langsung serta 

menegakkan ma’ruf (kebaikan) seperti mengembangkan sarana dan 

prasarana tempat ibadah, pendidikan, mengembangkan lembaga dakwah 

sebagai wahana syiar Islam erta saling tolong menolong terhadap orang lain 

yang membutuhkan. 25 

Metode dakwah bil hal pada hakekatnya merupakan proses 

perubahan sosial terencana dengan cara tindakan atau karya nyata yang 

bertujuan untuk merubah sasaran dakwah menjadi lebih dalam 

kehidupannya di dunia. Metode dakwah bil hal sering diartikan sebagai 

dakwah dengan aksi sosial.26 Aksi sosial alam ajaran Islam dengan kemasan 

dakwah bil hal merupakan aplikasi dimensi kerahmatan yang harus 

dikembangkan melalui aktivitas dakwah dalam konteks tathwir melalui 

pengembangan, pemberdayaan kehidupan dan ekonomi masyarakat. Aksi 

sosial merupakan bentuk transformasi ajaran Islam melalui amal shaleh dan 

 

 

24 Hotman Paris Ilyas Ismail, Filsafat Dakwah Rekayasa Membangun Agama Dan 

Peradaban Islam Edisi Pertama, (Jakarta : Prenada Media Group 2011).hlm 346 
25 Aziz, Dakwah Pemberdayaan Masyarakat Paradigma Aksi Metodologi (Surabaya : PT 

Lkis Pelangi Aksara 2005).hlm 5 
26 Miftahulhaq, “Strategi Pelaksanaan Dakwah ‘Aisyiyah Melalui Pendekatan 

Pembangunan Masyarakat Lokal’’,’” Jurnal Al- Hikmah Vol 3, no. 1 (2017).hlm 9 
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kegiatan sosial lainnya.27 

Metode dakwah bil hal yang dilakukan oleh da’i sebagai pelaku 

dakwah dan tokoh panutan dengan karya nyata menjadi salah satu cara yang 

efektif dalam melaksanakan dakwah. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

aktivitasnya bersentuhan langsung dengan masyarakat. Keutamaan metode 

dakwah bil hal sebagai gerakan sosial masyarakat ialah untuk 

menyelenggarakan dan memberikan arah perubahan terhadap masyarakat. 

Merubah struktur masyarakat dari perbuatan dhalim ke arah keadilan, 

kebodohan ke arah kemajuan. Perubahan tersebut dalam rangka 

meningkatkan derajat manusia sehingga dakwah Islam dengan metode bil 

hal akan berfungsi memberikan arahan serta tatanan masyarakat yang adil 

dan sejahtera.28 

Melihat beberapa pemaparan tentang metode dakwah bil hal di atas, 

maka penulis berpendapat bahwa metode dakwah bil hal adalah suatu jalan 

atau cara yang sistematis dalam menyampaikan sebuah ajaran untuk 

mengajak manusia kepada kebaikan dengan memberikan contoh dan 

perbuatan secara langsung dengan nilai-nilai Islam. Metode dakwah bil hal 

menurut penulis adalah suatu cara yang dipakai oleh juru dakwah (da’i) 

untuk menyampaikan nilai-nilai Islam kepada mad‟u dengan tindakan atau 

amal nyata seperti memberi contoh teladan yang baik secara langsung 

kepada mad’u dan memberi pertolongan kepada orang yang sedang 

mengalami kesusahan hidup sehingga akan mencapai sebuah tujuan yang 

diinginkan yaitu meningkatkan kualitas hidup serta mensejahterakan 

masyarakat berdasarkan tuntunan nilai-nilai Islam yang luhur. 

2. Tujuan Metode Dakwah Bil Hal 

Tujuan merupakan salah satu faktor yang paling penting dalam proses 
 

 

27 Aliyudin Enjang, Dasar-Dasar Ilmu Dakwah Pendekatan Filosofis Dan Praktis 

(Bandung : Widya Padjajaran, 2009).hlm 16 
28 Arifudin, Pengembangan Metode Dakawah: Respon Da’i Terhadap Dinamika 

Kehidupan Beragama Di Kaki Cirema (Jakarta, 2011).hlm 8 
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dakwah termasuk dakwah dengan metode bil hal. Pada tujuan tersebut 

dilandaskan segenap tindakan dalam rangka usaha kerja dakwah. Tujuan 

dakwah dengan metode bil hal menjadi dasar untuk menentukan sasaran, 

strategi serta langkah-langkah operasional dakwah, oleh karena itu tujuan 

merupakan pedoman yang harus diperhatikan dalam proses penyelenggaraan 

dakwah. Berikut ini adalah beberapa tujuan metode dakwah bil hal. Tujuan 

metode dakwah bil hal, pertama terciptanya tatanan kehidupan sosial dalam 

masyarakat yang harmonis baik secara material maupun spiritual untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam tatanan kehidupan sosial 

ekonomi. Kedua, untuk meningkatkan harkat dan martabat umat terutama 

kaum dhu’afa dan kaum berpenghasilan rendah. Ketiga, untuk meningkatkan 

kualitas kehidupan masyarakat baik secara lahir maupun batin. Keempat, 

upaya peningkatan kehidupan tersebut dilakukan dengan membawa mereka 

kepada kehidupan Islam dengan meningkatkan iman dan takwa serta potensi 

yang dimiliki masyarakat.29 

Pada buku yang berjudul metode dakwah edisi revisi Suparta dan 

Hefni mengemukakan bahwa ujuan metode dakwah bil hal yaitu untuk 

meningkatkan kualitas umat Islam yang pada akhirnya akan membawa 

adanya perubahan sosial, karena pada hakikatnya Islam menyangkut tataran 

kehidupan manusia sebagai individu dan masyarakat. Tujuan dakwah 

dengan metode aksi nyata (bil hal) yaitu pertama, untuk mewujudkan syiar 

Islam dengan cara mengembangkan dan merubah tatanan sosial, 

mewujudkan kebaikan dan kemajuan hidup. Kedua, untuk memenuhi 

kelangsungan hidup serta memberdayakan manusia dengan segenap potensi 

yang dimilikinya. Ketiga, untuk memperkuat masyarakat yang beradab dan 

menjadikan pelopor dalam perubahan sosial yang berdasarkan nilai-nilai 

Islam. 30 

Tujuan metode dakwah bil hal juga dapat meningkatkan kualitas 

 

29 Aziz, Dakwah Pemberdayaan Masyarakat Paradigma Aksi Metodologi ....... hlm 6 
30 Suprata Munzier, Metode Dakwah Edisi Revisi. hlm 15 
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keislaman dan kehidupan masyarakat sehingga akan tercapai kesejahteraan 

serta kebahagiaan. Kedua, untuk menumbuhkan etos kerja, serta motivasi 

kepada masyarakat untuk menumbuhkan solidaritas sosial. Ketiga, untuk 

menumbuhkan kesadaran masyarakat sebagai sasaran dakwah supaya dapat 

melakukan perubahan positif baik dari pengalaman atau wawasan yang 

sedang dialam. 

Tujuan dakwah dengan metode aksi nyata (bil hal) yaitu pertama, 

untuk mewujudkan syiar Islam dengan cara mengembangkan dan merubah 

tatanan sosial, mewujudkan kebaikan dan kemajuan hidup. Kedua, untuk 

memenuhi kelangsungan hidup serta memberdayakan manusia dengan 

segenap potensi yang dimilikinya. Ketiga, untuk memperkuat masyarakat 

yang beradab dan menjadikan pelopor dalam perubahan sosial yang 

berdasarkan nilai-nilai Islam. Tujuan metode dakwah bil hal menurut 

Mahfud pada buku yang berjudul ialah pertama, untuk meningkatkan 

kualitas keislaman dan kehidupan masyarakat sehingga akan tercapai 

kesejahteraan serta kebahagiaan. Kedua, untuk menumbuhkan etos kerja, 

serta motivasi kepada masyarakat untuk menumbuhkan solidaritas sosial. 

Ketiga, untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat sebagai sasaran dakwah 

supaya dapat melakukan perubahan positif baik dari pengalaman atau 

wawasan yang sedang dialami.31 

Tujuan metode dakwah bil hal terbagi menjadi dua yaitu pertama, 

untuk meningkatkan sosial budaya masyarakat yang terpinggirkan dengan 

cara melakukan kegiatan pemberdayaan dalam berbagai aspek diantaranya 

sosial, pendidikan dan ekonomi. Kedua, untuk meningkatkan sumber daya 

manusia, Menumbuh kembangkan perekonomian dan kesejahteraan 

masyarakat. Dakwah Islam dengan metode bil hal bertujuan mewujudkan 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Dakwah Islam dalam metode bil 

hal juga berorientasi pada terwujudnya kesejahteraan berkeadilan sosial 

 

31 Miftahulhaq, ''Strategi Pelaksanaan Dakwah ‘Aisyiyah Melalui Pendekatan 

Pembangunan Masyarakat Lokal". 
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secara merata. Merealisasikan dakwah sebagai kenyataan hidup sosial, 

berarti proses berjuang, menyeru dan mengajak seluruh komponen umat 

Islam dalam kebaikan, serta memperkuat akidahnya, motivasi dan 

kesadaran. Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat penulis simpulkan 

tujuan dakwah bil hal adalah untuk meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat dengan nilai-nilai Islam supaya dalam kehidupannya menjadi 

harmonis baik secara material dan spiritual, serta membawa pengaruh pada 

perubahan sosial.32 

Dakwah dengan metode bil hal sangat diperlukan oleh seseorang 

selain untuk meningkatkan kualitas hidupnya, juga menginginkan adanya 

sebuah sentuhan langsung dari da’i sebagai pelaku dakwah sehingga nilai- 

nilai Islam yang disampaikan akan mudah diterima serta diamalkan. 

3. Prinsip Metode Dakwah Bil Hal 

Prinsip metode dakwah bil hal adalah sifat yang melandasi berbagai 

cara dalam melaksanakan kegiatan dakwah. Prinsip dakwah dengan metode 

bil hal yaitu pertama pada proses pelaksanaan terlebih dahulu menjalin 

kerjasama dengan institusi atau lembaga formal maupun non formal seperti 

lembaga keagamaan, pendidikan, sosial dan lembaga ekonomi. Kedua, 

Adanya wujud empati sosial pada kaum dhuafa. Ketiga, para juru dakwah 

melakukan pendampingan atau advokasi dan pengorganisasian masyarakat 

terhadap program dakwah.33 

Prinsip dasar metode dakwah bil hal, pertama dakwah dengan 

metode bil hal diupayakan mampu mempengaruhi tatanan sosial dalam 

kehidupan masyarakat dengan penuh kedamaian, keadilan, serta 

keharmonisan sehingga mencerminkan nilai-nilai keislaman. Kedua, upaya 

metode dakwah bil hal dalam melaksanakan kegiatan harus bersinergi 

 

32 Hasyim Hasanah, Microguiding Dan Jaringan Komunikasi LDK (Sebuah Strategi 

Potensi Keberagamaan Warga Perumahan, 2015. hlm 9 
33 Saerozi, “Akar Kemiskinan Masyarakat Desa Sekitar Hutan Dan Solusi Dakwah Bil Hal 

Studi Kasus Di Kabupaten Kendal, Semarang: Lembaga Penelitian Dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat,” 2014. hlm 15 
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antara metode dan media yang disesuaikan dengan sasaran dakwah. Ketiga, 

metode dakwah bil hal dalam pelaksanaannya dilakukan secara bersama- 

sama dengan melibatkan mad’u sebagai sasaran perubahan. Keempat, 

secara operasional dakwah bil hal dan wawasan tentang permasalahan sosial 

haruslah dilaksanakan dengan visi yang jelas yakni merupakan serangkaian 

aksi secara langsung membawa perbaikan dari pada ucapan.34 

Prinsip metode dakwah bil hal terbagi menjadi dua yaitu pertama 

aksi yang membawa perubahan kualitas masyarakat dari kurang baik 

menjadi lebih baik. Perubahan kualitas masyarakat tersebut salah satunya 

adalah dari segi pemahaman dan kesadaran. Kedua, perubahan tatanan 

sosial masyarakat islami atau dapat dipahami sebagai rekayasa sosial yang 

kemudian orientasinya pada pemberdayaan masyarakat. Dakwah dengan 

metode bil hal merupakan aktivitas yang membawa perubahan sosial 

terencana, sehingga mampu menciptakan tatanan sosial masyarakat yang 

damai, adil serta dapat menjalin keharmonisan.35 

Prinsip dakwah dengan metode bil hal yaitu pertama, peningkatan 

kualitas keberagamaan. Kualitas tersebut meliputi pemahaman Islam secara 

utuh dan tuntas, wawasan keagamaan, penghayatan, dan pengalaman. 

Kedua, mendorong perubahan sosial untuk meningkatkan taraf hidup 

masyarakat yang sejahtera sehingga mewujudkan kebahagiaan. Prinsip 

metode dakwah bil hal yaitu mampu memberikan pengaruh terhadap 

lingkungan sosial. Pengaruh tersebut diantaranya memberi arah pandang, 

dorongan dan pedoman dalam proses perubahan masyarakat hingga 

terbentuknya realitas sosial yang baru. Beberapa penjelasan di atas penulis 

menyimpulkan bahwa prinsip dakwah dengan metode bil hal tidak hanya 

dilaksanakan merumuskan keinginan sebagian masyarakat sebagai sasaran 

dakwah, tetapi direncanakan secara sadar sebagai usaha membenahi 

kehidupan sosial. Prinsip Dakwah bil hal pada dasarnya merupakan suatu 

 

34 Aziz, Dakwah Pemberdayaan Masyarakat Paradigma Aksi Metodologi ....... hlm 16 
35 Aziz. Dakwah Pemberdayaan Masyarakat Paradigma Metodologi. ............ hlm 13 
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upaya rekayasa sosial untuk mendapatkan perubahan sosial yang 

berlandaskan pada nilai-nilai Islam serta akan berwujud pada tatanan 

masyarakat yang sosial Islam. 

4. Bentuk-bentuk Metode Dakwah Bil Hal 

Metode dakwah bil hal adalah bentuk dakwah yang dilakukan 

dengan cara merealisasikan ajaran Islam dengan perbuatan atau amal nyata. 

Bentuk dakwah bil hal sendiri secara sederhana dapat dilakukan dengan 

berbagai cara antara lain pemberian contoh atau teladan (uswatun hasanah) 

merupakan salah satu yang menjadi keharusan seorang da’i dalam 

menyampaikan dakwahnya. Pemberian contoh tersebut termasuk bentuk 

metode dakwah bil hal. 

Bentuk-bentuk metode dakwah bil hal yaitu memberikan pelayanan 

secara gratis, membagi-bagikan sembako, dan membantu masyarakat yang 

tertimpa musibah atau bencana. bentuk-bentuk dakwah dengan metode bil 

hal diantaranya pertama, pemberian bantuan untuk rehabilitasi tempat 

ibadah, pengembangan taman baca, dan tempat ibadah. Kedua, pemberian 

bantuan untuk penyelenggaraan berbagai kegiatan sosial dan pendidikan. 

Ketiga, pemeliharaan lingkungan umum.36 

Bentuk-bentuk metode dakwah bil hal menjadi dua bagian yaitu 

dilakukan secara individu dan kelompok. Bentuk dakwah bil hal secara 

individu dapat diwujudkan dengan sedekah sedangkan secara kelompok 

dapat berupa pemberdayaan tempat ibadah, pendidikan Islam dan bakti 

sosial. Metode dakwah bil hal pada umumnya memiliki tujuan yang sama 

yakni amar ma’ruf nahi mungkar, menyuruh kepada kebaikan dan 

mencegah kemungkaran. Bentuk-bentuk dakwah dengan metode bil hal 

dapat lakukan dengan berbagai macam kegiatan yaitu pemberdayaan umat 

dengan berbagai jalur salah satunya seperti pendidikan, mengoptimalkan 

 
 

 

36 Fathul Bahri An-nabiry, Meniti Jalan Dakwah Bekal Perjuangan Para Da’i, (Jakarta : 

Amzah 2008).hlm 33 
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fungsi masjid dan melaksanakan kaderisasi dakwah. 37 

Metode dakwah bil hal juga dapat dipahami sebagai gerakan sosial 

keagamaan sebagai suatu gerakan sosial, aktivitas dakwah dengan metode 

bil hal ini dalam melakukan kegiatannya menggunakan aksi nyata atau 

karya nyata, adapun bentuk kegiatannya berupa: Pertama, memberikan 

penyuluhan atau sosialisasi tentang kesehatan kepada masyarakat. Kedua, 

memperdayakan tempat-tempat ibadah dan memberdayakan lembaga 

pendidikan Islam. 38 

Bentuk kegiatan metode dakwah bil hal melalui aksi sosial dan 

tindakan nyata diantaranya seperti mengembangkan lembaga pendidikan 

Islam, kerja bakti, mengembangkan tempat ibadah, penyantunan 

masyarakat secara ekonomis atau bahkan acara-acara hiburan keagamaan, 

bazar murah, penyelenggaraan bakti sosial, serta menggali kreativitas dan 

semangat kerja warga binaan. 

5. Dasar Hukum Dakwah Bil hal 

Bil hal secara bahasa berasal dari bahasa Arab (al-hal) yang artinya 

tindakan. Sehingga dakwah bil hal dapat diartikan sebagai proses dakwah 

dengan keteladanan, dengan perbuatan nyata. Dapat disimpulkan bahwas 

dakwah bil hal adalah melakukan dakwah dengan memberikan contoh 

melalui tindakan-tindakan atau perbuatan-perbuatan nyata yang berguna 

dalam  peningkatan  keimanan  manusia  yang  meliputi  segala 

aspek kehidupan. Metode dalkwalh bil ha ll tida lk halnya l  berka lita ln denga ln 

sumber na lmun juga l  berka lita ln denga ln a lya lt A Ll Qur’a ln disertali Ha ldits, Sura lt 

Fussila lt alyalt 33 menjela lska ln jika l: 

سَنُ  وَمَن   لا  .قَ  أَح  ََ  و   َ من  ََ  دَعَا   ه  لَ لَ  ٱل ل    إ  ا وَعَم  ح  صَل   َ َ   وَقَالَ  ََ ن  ن  نَ  إ   م 

يَ  ل م  مُس   ٱل 
 
 
 

37 Fathur Adabi Abdul Zainudin, Darwin, Kandir, “Inamika Gerakan Dakwah Dewan 

Dakwah Islamiyah Indonesia Di Indonesia,” Jurnal Analytica Islamica 2, no. 1 (2013).hlm 12 
38 Kusmanto, “Rakan Sosial Keagamaan Pada Komunitas Urban: Studi Kasus Gerakan 

Pengajian Ahad Pagi Bersama Di Palebon, Pedurungan, Kota Semarang,” Jurnal Sosiologi 

Walisongo 1, no. 1 (2017).hlm 227 
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a 40 

l l l l l l l l l 

l l l l l l l l l l l l 

l l l l                   l  l l l l l l l l 

 

ALrtinya l :”sia lpa lka ln ya lng lebih ba lik perkalta la lnyal da lri pa lda l  ora lng 

ya lng menyeru kepa lda l ALlla lh, menga lja lrka ln a lma ll ya lng shalleh, da ln 

berka ltal sesungguhnyal ALku terma lsuk ora lng-ora lng yalng menyeralh 

diri” (QS. Fussila lt: 33) 

 

Tida lk a ldal individu ya lng uca lpa lnnya l sa lnga lt balik sehingga l mereka l 

menga lja lk seseora lng untuk mela lkuka ln keba lika ln. Tida lk ha lrus memiliki 

almallaln soleh a lga lr dalpalt kua lt untuk memiliki da ln mela lksalnalkaln 

kehidupan.39 Sesudah beberapa ayat yang dipaparkan tentang menghargai 

individu ya lng istiqoma lh sehingga l bisa l  mencipta lka ln keba lika ln ma lkal  A Llla lh 

tela lh mempersia lpkaln ha ll-ha ll ba lik ba lgi ma lnusial ya lng sena lntia lsa l bersyukur 

da ln mela lksa lna lka ln a lma lla lnnya l. Da lpa lt diketa lhui jika l setia lp piha lk ha lrus 

mela lksa lna lka ln sifa lt ya lng ba lik da ln dituntut untuk sela llu mela lksa lna lka ln 

ljalraln ya lng sesuali denga ln a lgalmal islalm. 

A Lya lt ya lng dituliska ln mengguna lka ln dimensi uca lpa ln ma lupun lisa ln 

tetapi menjadi teladan yang dapat dicerminkan.41 Surat Fussilat ayat 33 

mema lpa lrka ln jika l bil ha ll aldalla lh sebua lh upa lya l ya lng pa lsti seba lb sa lnga lt 

perca lya l  untuk menyalmpalika ln informa lsi da ln memberika ln penga lruh 

terha lda lp diri untuk mela lkuka ln pengemba lnga ln potensi ya lng sesua li denga ln 

teladan yang menjadi contoh yang disampaikan da’i.42 

Da lsa lr hukum sela lnjutnya l, menga lcu pa lda l  ha ldits Na lbi SAW : 

ن كُم   رَآى مَن   ا م  كَر  ي   .ل يُ .فَ  ا مُن  ه   هُ  غَه  يَد  َ   فاَ ن   ب  ََ ع   لَ تَط  ل سَا يسَ  ه   فَب  ن   ,ن  َ   فَا  ََ ع   لَ تطَ  ه   يسَ  ب  قلَ   , فَب 

عَفُ  وَذاَل كَ  ن   اَض  ََ ا  ي   الِ 

ALrtinya l : ba lra lng sia lpa l dialntalral ka lmu melihalt kemunka lra ln, henda lkla lh 

merubalhnya l dengaln ta lnga ln, jika l tida lk ma lmpu dengaln lisaln, jika l tida lk 

ma lmpu denga ln ha lti da ln itu a lda llalh selema lh-lema lhnya l dalri palda l imaln. 
 

 

 

39 Ta lfsir ALl-Muyalssa lr/ kementrialn ALgalmal  Saludi ALralbial  

40 Ta lfsir Ringkals Kementrialn ALga l ma l  RI/ Sura lt Fussila lt ALya lt 33 
41 Supalrta l Munzier daln Hefni Halrjalni, Metode Da lkwa lh Edisi Revisi Cetalkaln ke tiga l, (Ja lkalrtal  

: Fa lja lr Interpra ltalma l  Offset, 2006) hall. 215 
42 Falizall, “Da lkwa lh Bil Ha ll Dalla lm Prespektif ALl-Quraln, Jurnall Dalkwa lh daln Pengemba lnga ln 

Komunitals”, Jurnall Sultaln ALlaluddin Sulalima ln Sha lh, vol. VII, No. 2. 2015, hal 5 
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Pema lpalra ln ya lng disa lmpa lika ln menca lkup seluruh individu ya lng 

da lpa lt untuk mencipta lkaln peruba lha ln ketera lmpila ln denga ln kemunka lra ln 

sesua li denga ln sifalt ya lng mencipta lka ln peruba lha ln denga ln ba lik. Oleh ka lrena l 

itu munka lr memiliki perinta lh ha lrus diimplementa lsika ln seja lla ln denga ln 

ketera lmpila ln. A Lpa lbila l tida lk da lpa lt mengimplementalsikaln falktor-falktor ya lng 

tepa lt ma lkal individu memperoleh dosa l da ln tida lk dika ltegorika ln seba lga li 

ora lng ya lng berima ln. Perinta lh tersebut disampaikan Rasullullah SAW 

kepa lda l setia lp uma lt a lgalr da lpa lt menyampaikan da lkwa lh berda lsa lrka ln a lya lt 

ya lng dituliska ln. ALjalka ln ya lng dituliska ln mempunya li definisi jika l seluruh 

ketera lmpila ln sa lnga lt berka lita ln denga ln ha lk-ha lk ya lng ba lik sesua li aljalra ln 

Isla lm. 

Da lkwa lh  aldallalh  fa lrdhu  kifa lya lh,  jika l  dalkwalh suda lh 

diimplementalsikaln oleh bebera lpa l kelompok ma lka l ta lnggung ja lwa lb da lkwa lh 

alkaln gugur. Kondisi ini sesua li denga ln definisi seba lgia ln. Kondisi ini sesua li 

denga ln minkum ya lng mendeskripsika ln sesua ltu. Ha ldis ini mempunya li a lrti 

perinta lh ha lrus sesua li denga ln tinda lkaln ya lng ha lrus dila lksa lna lka ln. Ula lma l 

suda lh menega lska ln jika l berda lkwa lh memiliki hukum fa lrdhu kifa lya lh. 

Kondisi ini mempunyali a lla lsa ln jika l di sebua lh tempa lt a lda l da li ma lka l da li ha lrus 

bisa l mengimplementa lsika ln ta lnggung ja lwalbnya l. Pa ldal situa lsi tertentu 

dalkwalh ha lrus dila lksalnalka ln untuk membentuk kepribdia ln ya lng ba lik. 

Da lkwa lh alkaln mendeskripsika ln sesua ltu hall ya lng berguna l  sehingga l 

seseora lng menda lpa lt ketera lmpila ln untuk menya lmpa lika ln da lkwa lh denga ln 

salnga lt ba lik. Sesua li denga ln ha ldits mendeskripsika ln terda lpa ltnya l sebua lh 

perinta lh untuk mela lksalnalkaln a lma lr ma l’ruf na lhi munka lr la lngsng a ltalu 

menggunalkaln lisa ln (bil lisaln). ALmalr ma l’ruf na lhi munka lr merupalka ln a lja lka ln 

ya lng dikena ll denga ln da lkwa lh da ln salngalt dibutuhka ln untuk 

mengimplementa lsika ln kegia lta ln. 

6. Urgensi Metode Dakwah Bil Hal 

Islam adalah ajaran Allah yang sempurna dan diturunkan untuk 

mengatur kehidupan individu dan masyarakat. Kesempurnaan ajaran Islam 
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hanya menjadi sebuah mimpi jika ajaran yang baik tersebut tidak diamalkan 

dalam kehidupan manusia, oleh karena itu dibutuhkan sebuah aktivitas yang 

mampu mendorong dan mencapai tujuan yang diinginkan yaitu dengan 

dakwah Islam. 

Dakwah Islam bertujuan memberikan bimbingan dan pembinaan 

yang bersifat akidah, ibadah, akhlak, dan mu’amalah dalam rangka 

meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT secara 

vertikal, serta hubungan antar manusia dan alam sekitar secara horisontal. 

Dakwah juga bertujuan untuk memberikan pembinaan yang bersifat 

amaliah yang meliputi bidang-bidang ekonomi, pendidikan, rumah tangga, 

sosial, kesehatan, budaya, dan politik guna memperoleh kemaslahatan dunia 

yang diridhai Allah SWT, agar tujuan dakwah bisa tercapai diperlukan 

aktifitas atau proses penyebaran ajaran Islam baik dilakukan secara individu 

maupun kelompok .Untuk mewujudkan nilai-nilai Islam yang diharapkan 

maka dibutuhkan dakwah yang tidak hanya bentuk lisan semata, tetapi 

diperlukan sebuah gerakan nyata atau lebih dikenal dengan dakwah bil hal 

Konsep dakwah Islam dengan metode bil hal sejatinya lebih diarahkan pada 

upaya mengatualisasikan nilai-nilai ajaran Islam. Seluruh komponen harus 

diaktualisasikan dalam kehidupan sosial kemanusiaan, bukan hanya 

dipahami sebagai cara penyampaian ajaran secara verbal, non verbal, 

melainkan sebagai wujud penerapan Islam sebagai agama yang rahmatan 

lil alamin. 43 

Metode dakwah bil hal adalah sarana yang sangat penting dalam 

menyampaikan pesan dakwah serta mengarahkan manusia pada keislaman 

dengan memberikan perilaku baik yang ada pada diri seorang da'i. Perilaku 

baik tersebut tercermin dari perilakunya yang terpuji, berbudi pekerti luhur, 

dan akhlaknya yang bersih sehingga da'i dijadikan sebagai panutan dan 

teladan yang baik. Metode dakwah bil hal dapat berbentuk bahwa memberi 

 

43 Hasyim Hasanah, Microguiding Dan Jaringan Komunikasi LDK (Sebuah Strategi 

Potensi Keberagamaan Warga Perumahan. hlm 14 
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teladan yang baik, saling menolong dan mengayomi merupakan konsep 

dakwah bil hal yang harus dikedepankan karena aktivitas dakwah saat ini 

dipahami dengan bentuk lisan semata. Keberadaan aktivitas dakwah dengan 

tindakan nyata tersebut diharapkan mampu mempengaruhi serta mendorong 

mad’u untuk berubah sehingga akan terbentuk suasana yang harmonis 

dengan nilai-nilai keislaman.44 

Dakwah bil hal yang diwujudkan dengan perilaku menolong dalam 

konsep Islam merupakan bagian dari kewajiban setiap muslim maupun 

muslimah untuk mengamalkan ajaran yang terkandung dalam Al-qur’an 

maupun Hadist, oleh karena itu umat Islam mempunyai peran sangat 

penting dalam menumbuhkan sikap menolong. 

Beberapa penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa dakwah 

merupakan ciri utama bagi seluruh umat Islam. Dakwah menjadi sesuatu 

yang tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan manusia oleh karena itu 

aktivitas dakwah harus disebarluaskan baik menggunakan cara lisan 

ataupun memberikan keteladanan. Menegakkan amar ma’ruf nahi mungkar 

dengan metode bil hal menjadi sangat penting dalam memberikan teladan 

yang baik dan disesuaikan tuntunan Islam, karena dengan metode tersebut 

akan mewujudkan kualitas hidup manusia akan meningkat diberbagai sektor 

baik dalam bidang ibadah, muamalah, ekonomi dan sosial. Pentingnya 

dakwah bil hal untuk menciptakan keharmonisan, kesejahteraan dan sikap 

toleran dalam kehidupan umat sehingga mewujudkan masyarakat yang 

baik. 

 

B. Pembentukan Karakter 

1. Pengertian Pembentukan Karakter 

Pembentukan karakter adalah proses pengembangan sifat-sifat, 

nilai-nilai, dan perilaku individu yang mencerminkan kualitas moral dan 

etika yang baik. Proses ini bertujuan untuk membentuk seseorang 

 

44 Prof. Dr. Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah ............. hlm 11 
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menjadi pribadi yang bertanggung jawab, jujur, empatik, disiplin, dan 

memiliki integritas tinggi. Pembentukan karakter melibatkan berbagai 

aspek seperti pendidikan, lingkungan keluarga, pengalaman hidup, serta 

interaksi sosial. Pembentukan karakter bukanlah proses yang instan, 

melainkan berlangsung sepanjang hidup. Tujuan utamanya adalah untuk 

membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi 

juga memiliki integritas, empati, dan komitmen terhadap nilai-nilai 

moral yang positif.45 

2. Tujuan Pembentukan Karakter 

Tujuan pembentukan karakter adalah untuk mengembangkan 

individu yang memiliki nilai-nilai moral dan etika yang baik, serta 

mampu berperilaku positif dalam berbagai aspek kehidupan. Berikut 

adalah beberapa tujuan utama pembentukan karakter:46 

1. Mengembangkan Moralitas dan Etika: Membentuk individu 

yang memiliki pemahaman yang kuat tentang benar dan salah, 

serta mampu bertindak berdasarkan prinsip-prinsip moral dan 

etika yang baik. 

2. Meningkatkan Kesadaran Diri dan Tanggung Jawab: Membantu 

individu memahami diri mereka sendiri, termasuk kekuatan dan 

kelemahan mereka, serta meningkatkan rasa tanggung jawab 

terhadap diri sendiri dan orang lain. 

3. Membentuk Sikap Positif: Mengembangkan sikap positif seperti 

kejujuran, integritas, empati, kerja keras, dan sikap saling 

menghargai. 

4. Mempersiapkan Individu untuk Kehidupan Sosial: Membantu 

individu untuk berinteraksi secara positif dan konstruktif dengan 

orang lain dalam berbagai konteks sosial, termasuk keluarga, 

 

 
 

 

2010). 

45 Kemendiknas, Pengembangan Karakter Dan Budaya Bangsa, ed. Puskur (Jakarta, 

46 Kemendiknas. 
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sekolah, tempat kerja, dan masyarakat luas. 

5. Meningkatkan Kemampuan Pengambilan Keputusan: 

Mengajarkan individu untuk membuat keputusan yang bijak dan 

bertanggung jawab berdasarkan nilai-nilai moral yang kuat. 

6. Mengembangkan Keterampilan Kepemimpinan: Membentuk 

individu yang mampu memimpin dengan baik, menunjukkan 

sikap adil, inspiratif, dan mampu bekerja sama dalam tim. 

7. Mengatur Emosional dan Mental: Membantu individu 

mengembangkan keseimbangan emosional, ketahanan terhadap 

stres, dan kemampuan untuk mengatasi tantangan hidup. 

8. Mengurangi Perilaku Negatif: Mengurangi atau menghilangkan 

perilaku negatif seperti kebohongan, kecurangan, kekerasan, dan 

perilaku tidak etis lainnya. 

9. Meningkatkan Kesadaran Sosial dan Lingkungan: Membentuk 

individu yang peduli dan bertanggung jawab terhadap 

masyarakat dan lingkungan sekitarnya. 

Secara keseluruhan, pembentukan karakter bertujuan untuk 

menghasilkan individu yang tidak hanya unggul dalam keterampilan 

akademis atau profesional. 

3. Faktor Pembentukan Karakter 

Pembentukan karakter dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang bekerja secara sinergis untuk membentuk nilai-nilai, sikap, dan 

perilaku individu. Berikut adalah beberapa faktor utama yang 

berperan dalam pembentukan karakter: 47 

1. Keluarga: Keluarga adalah lingkungan pertama dan paling 

berpengaruh dalam pembentukan karakter 

2. Pendidikan: Sekolah dan lembaga pendidikan lainnya memiliki 

peran penting dalam pembentukan karakter melalui kurikulum, 

 

 

47 Simandjuntak, Karakter Pendidikan (Jakarta: PT Gramedia, 2002).hlm 13 
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kegiatan ekstrakurikuler, dan interaksi dengan guru dan teman 

sebaya. 

3. Lingkungan Sosial: Interaksi dengan teman, tetangga, dan 

komunitas dapat memengaruhi karakter seseorang. 

4. Media dan Teknologi: Media massa, termasuk televisi, internet, 

media sosial, dan permainan video. 

5. Pengalaman Pribadi: Pengalaman hidup individu, termasuk 

keberhasilan, kegagalan, tantangan, dan pencapaian, 

memainkan peran penting dalam pembentukan karakter. 

6. Budaya dan Nilai-Nilai Tradisional: Budaya dan tradisi lokal 

memberikan kerangka nilai dan norma yang membentuk 

karakter individu. 

7. Agama dan Kepercayaan: Ajaran agama dan kepercayaan sering 

kali menjadi sumber nilai moral dan etika yang kuat. 

8. Peran Model atau Tokoh Panutan: Tokoh panutan seperti guru, 

pemimpin komunitas, selebriti, dan figur publik. 

9. Genetika dan Biologi: Faktor-faktor genetika dan biologi juga 

berperan dalam pembentukan karakter. 

C. Pondok Pesantren 

1. Pengertian Pondok Pesantren 

Pesantren Secara etimologis Pengertian Pondok Pesantren 

adalah, “pesantren” berasal dari pe-santri-an yang berarti tempat santri; 

asrama tempat santri belajar agama; atau pondok. Dikatakan pula, 

pesantren berawal dari kata santri, yaitu seorang yang mempelajari 

agama Islam, maka dari itu pesantren mempunyai arti tempat orang- 

orang berkumpul untuk belajar agama Islam.48 

Pondok Pesantren merupakan lembaga penyebaran dakwah dan 

pendidikan Islam tertua di Indonesia. Lembaga pondok pesantren 

 

48 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren : Studi Pandangan Hidupkyai Dan Visinya 

Mengenai Masa Depan Indonesia, 2011.hlm 12 
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berperan penting dalam usaha meningkatkan pendidikan bagi bangsa 

Indonesia terutama pendidikan agama Islam. Adanya pondok pesantren 

di tengah–tengah masyarakat Indonesia tidak hanya sebagai lembaga 

pendidikan, tetapi juga sebagai lembaga penyiaran agama dan sosial 

keagamaan. Melakukan kegiatan dakwah di kalangan masyarakat, 

dalam arti kata melakukan aktivitas menumbuhkan kesadaran beragama 

untuk melaksanakan ajaran–ajaran Islam secara konsekuen sebagai 

pemeluk agama Islam.49 

Secara terminologis, pesantren merupakan institusi sosial 

keagamaan yang menjadi wahana pendidikan bagi umat Islam yang 

ingin mendalami ilmu-ilmu keagamaan. Pondok pesantren dalam 

terminologi Islam sebagai institusi pendidikan Islam, namun demikian 

pesantren memiliki ciri khas sosial yang memiliki pranata sosial di 

masyarakat. Hal ini karena pondok pesantren memiliki dasar kepekaan 

sosial yang khas, yaitu: Ketokohan kyai,santri, independent dan mandiri, 

dan jaringan sosial yang kuat antar alumni pondok pesantren.50 

2. Fungsi Pondok Pesantren 

Fungsi pesantren tidak semata-mata hanya sebagai lembaga 

pendidikan tafaqquh fi al-dien, tetapi multi komplek yang menjadi tugas 

pesantren. Aktivitas belajar mengajar di pesantren tidak hanya 

memberikan ilmu saja. selain memberikan ilmu, pesantren juga sebagai 

peremajaan ulama' dan sebagai pelestari budaya Islam. Dua unsur 

tambahan tersebut perlu ditekankan sebab seorang ulama' bukan hanya 

orang yang mempunyai penguasaan ilmu yang tinggi, tetapi juga harus 

disertai dengan kemampuan mengamalkan ilmu tersebut. pesantren 

seharusnya mampu menghidupkan fungsi-fungsi sebagai berikut.51 : 

 

49 Firyal Rafidah Lesmana, Hanun Salsabila, “Peran Pondok Pesantren Dalam Pementukan 

Karakter Santri Dalam Manajemen Pendidikan Islam.”hlm 9 
50 Kamin Sumardi, “Potret Pendidikan Karakter Di Pondok Pesantren Salafiah,” Jurnal 

Pendidikan Karakter 3, no. 3 (2013), https://doi.org/10.21831/jpk.v0i3.1246. 
51 Firyal Rafidah Lesmana, Hanun Salsabila, “Peran Pondok Pesantren Dalam Pementukan 

Karakter Santri Dalam Manajemen Pendidikan Islam.”.............hlm 42 
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1. pesantren sebagai lembaga pendidikan yang melakukan 

pembekalan ilmu-ilmu agama (tafaqquh fi al-din) dan nilai- 

nilai Islam . 

2. Pesantren sebagai lembaga keagamaan yang melakukan 

kontrol sosial . 

3. Pesantren sebagai lembaga keagamaan yang melakukan 

rekayasa sosial. 

Semua itu, menurutnya hanya bisa dilakukan jika pesantren 

mampu melakukan proses pelestarian tradisi- tradisi yang baik dan 

sekaligus mengadaptasi perkembangan keilmuan baru yang lebih 

baik, sehingga mampu memainkan peranan sebagai agent of change. 

Oleh karena itu pondok pesantren bukan hanya pada transfer 

pengetahuan saja namun pada pembentukan karakter. 

 

D. Santri 

1. Pengertian Santri 

Santri berasal dari masyarakat pedesaan Jawa yang berasal dari 

komunitas muslim yang mereka taat beragama. ada pendapat yang 

menjadi rujukan, pertama santri yang artinya melek huruf dalam 

bahasa setidaknya ada dua pendapat yang dapat dijadikan rujukan. 

Pertama, santri berasal dari kata “santri” dari bahasa sansekerta yang 

artinya melek huruf. Kedua, kata santri yang berasal dari bahasa Jawa 

“cantrik” yang berarti seseorang yang mengikuti seorang guru 

kemanapun pergi atau menetap dengan tujuan dapat belajar suatu 

keilmuan kepadanya. 52 

Pengertian ini senada dengan pengertian santri secara umum, 
 

 

52 Muhammad Dony Purnama, M Sarbini, and Ali Maulida, “Implementasi Metode 

Pembelajaran Alquran Bagi Santri Usia Tamyiz Di Kuttab Al-Fatih Bantarjati Bogor,” Prosiding 

Al-Hidayah Pendidikan Agama Islam, no. 1 (2018): 179–91.hlm 18 
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yakni orang yang belajar agama Islam dan mendalami agama Islam 

di sebuah pesantrian (pesantren) yang menjadi tempat belajar bagi 

para santri. Jika dirunut dengan tradisi pesantren, terdapat dua 

kelompok santri, yaitusantri mukim, murid-murid yang berasal dari 

daerah jauh dan menetap di pesantren, dan biasanya sudah memikul 

tanggung jawab mengurusi kepentingan pesantren sehari-hari, seperti 

mengajar santri-santri muda tentang kitab-kitab tingkatan rendah dan 

menengah santri kalong adalah murid yang berasal dari desa 

sekelilingnya, yang biasanya mereka tidak tinggal di pesantren kecuali 

di waktu-waktu belajar.53 

2. Santri Sebagai Mad’u 

Dalam konteks pondok pesantren, istilah "mad'u" berasal dari 

bahasa Arab yang berarti "orang yang diajak" atau "orang yang 

didakwahi." Santri sebagai mad'u berarti santri adalah subjek dari proses 

dakwah yang dilakukan oleh kiai, ustaz, atau pendidik di pesantren. 

Berikut adalah penjelasan lebih lanjut tentang peran santri sebagai 

mad'u dan bagaimana hal ini mempengaruhi pendidikan dan 

pembentukan karakter mereka.54 

Santri sebagai Mad'u penerima ilmu dan bimbingan. Santri 

sebagai mad'u adalah penerima utama dari ilmu pengetahuan agama dan 

bimbingan moral yang diberikan oleh kiai dan ustaz. Mereka diajarkan 

tentang ajaran-ajaran Islam, termasuk tafsir Al-Qur'an, hadits, fiqih, 

akhlak, dan lainnya. Objek dakwah, santri sebagai mad'u adalah objek 

dari kegiatan dakwah yang dilakukan di pesantren. Dakwah ini tidak 

hanya mencakup ceramah dan pengajaran formal, tetapi juga contoh 

perilaku sehari-hari yang ditunjukkan oleh para pengajar dan staf 

pesantren. Santri sebagai mad’u  membentuk karakter juga melalui 

53 Dony Purnama, Sarbini, and Maulida. Implementasi Metode Pembelajaran Al-Qur’an 

Bagi Santri Usia Tamyiz di Kuttab Al-Fatih Bantarjati Bogor ....... 184 
54 Iffan Ahmad Gufron, “Santri Dan Nasionalisme,” Islamic Insights Journal 1, no. 1 

(2019): 41–45,hlm 109. 
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proses dakwah yang dialami oleh santri berfokus pada pembentukan 

karakter mereka berdasarkan nilai-nilai Islam. Melalui bimbingan ini, 

santri diharapkan dapat menginternalisasi sifat-sifat mulia seperti 

kejujuran, kesederhanaan, disiplin, dan tanggung jawab. Selain ilmu 

agama, santri sebagai mad'u juga menerima pendidikan tentang 

kehidupan sehari-hari, keterampilan sosial, dan bagaimana menjadi 

individu yang berkontribusi positif dalam masyarakat.55 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

55 Devid Saputra, Abdul Syukur, and Lutfi Muawanah, “Komunikasi Dakwah Antara Kyai 

Dan Santri Dalam Analisis Strategi Dakwah Di Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Mukhlish Kalirejo 

Lampung Tengah,” Komunika 3, no. 2 (2020): 126,. 



 

 

BALB III 

METODE DAKWAH BIL HAL PADA PEMBENTUKAN KARAKTER 

SANTRI 

A. Ga lmba lra ln Umum Pondok Pesalntren ALl Hida lya lh Semalralng 

1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Al Hidayah Semarang 

Seja lra lh berdirinya l  Pondok Pesa lntren ALl Hida lya lh Sema lra lng ya lng 

bera lwa ll da lri beridirinya l Ma ldra lsa lh Diniya lh ALl-Hida lya lh pa ldal ta lhun 

1971/1972. Saat itu kondisinya l  ma lsih sa lnga lt sederha lna l, la lnta linya l berupa l 

ta lna lh, ta lnpa l listrik da ln ba lnya lk disubsidi oleh ja lma’ah fa lta lya lt, muslima lt 

serta l ma lsya lra lka lt sekitalr. Sehinggal guru-guru ya lng menga lja lr wa lktu itu tida lk 

mendapatkan upah. Pondok Pesa lntren A Ll Hidalya lh bertempa lt di keca lma ltaln 

Genuk ka lbupa lten Sema lra lng. 

Gambar 1.1 

ALula l Pondok Pesalntren ALl Hida lya lh Sema lralng 
 

Sumber: data pribadi 

Berdirinya l pondok ini bera lwa ll da lri Kya li Sya lkur ya lng memiliki 

kemurnia ln ha lti untuk menga lma llka ln ilmu a lga lma lnyal kepa lda l a lna lk-a lna lk 

ka lmpung sekita lr. Ka lrena l belia lu priha ltin denga ln kondisi pendidika ln a lgalma l  

a lna lk-a lna lk sekitalr, la llu dicipta lka lnya l  Ma ldra lsa lh Diniyalh ALl Hida lya lh guna l 

untuk menimba l ilmu algalma l. Setela lh itu dila lnjutka ln ka lder genera lsi penerus 

sela lnjutnya l oleh a lna lk mena lntunya l  yalng berna lma l  KH. Muha lmma ld Talqwal  
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l l 

 

ya lng sa lalt ini ma lmpu mengemba lngka ln jenja lng pendidika ln bermula l 

Ma ldra lsa lh Diniyalh menja ldi SMP Ha lssa lnudin 10 Sema lra lng da ln dilengkalpi 

Pondok Pesa lntren ALl Hida lya lh. Ma lkal  ta lngga ll 14 Juni 1988 bersa lma laln 

denga ln denga ln peresmia ln gedung seka lligus dibuka l pendalftalraln untuk 

peserta didik baru56. 

Keha ldira ln Pondok Pesa lntren A Ll Hida lya lh di tenga lh ma lsya lra lka lt ya lng 

alkaln menja ldi sa lralna l ya lng sa lnga lt berma lnfa la lt da ln efektif untuk ora lngtua l 

ya lng ingin memberika ln pendidika ln a lga lma l  terba lik ba lgi a lna lknya l. Terlebih 

di za lma ln seka lralng ya lng terja ldi penurunaln a lkhla lk a lta lu ka lra lkter pa lda l  usia l 

rema lja l, ma lka l keha ldira ln Pondok Pesa lntren A Ll Hida lya lh di tenga lh 

ma lsya lralkalt dalpalt memberika ln ha lra lpa ln untuk memba lntu mencega lh 

terja ldinya l a lna lk ya lng memiliki ka lra lkter tida lk mencerminka ln a lga lmal Islalm, 

sehinggal menja ldi a lna lk ya lng berta lqwa l kepa lda l ALlla lh denga ln ca lra l memiliki 

ka lra lkter ya lng ba lik a lta lu pendidikaln a lkhla lk ya lng mulia l. 

Pondok Pesa lntren A Ll Hida lya lh Sema lra lng terleta lk di ja lla ln Seda lyu Tugu 

Rt 06/05 keca lmalta ln Genuk Ka lbupa lten Sema lra lng. Kebera lda la ln Pondok 

Pesalntren di tenga lh ma lsya lra lka lt kota l sa lnga lt penting untuk menyeba lrka ln da ln 

memperda llalm a lja lra ln a lga lma l Islalm. ALktivitals a lja lra ln da lkwa lh ya lng dilalkukaln 

di Pondok Pesa lntren ALl Hida lya lh lebih berfokus pa lda l alkhla lk serta l 

pema lha lma ln a lna lk terha ldalp a lga lma l Isla lm. Pa lda l kegia lta ln seha lri-ha lri mereka l 

mela lkuka ln kegia lta ln pela lksa lna la ln seperti Shola lt berja lma la lh setia lp wa lktu, 

istighosa lh, pemba lca la ln ya lsin, penga ljia ln kita lb kuning jurumiyalh, Ma ldra lsa lh 

A Ll Qura ln, pemba lca la ln ta lhlil, khotmil Qur’a ln da ln kebersiha ln bersa lma l. 

2. Visi, Misi dan Tujuan Pondok Pesantren Al Hidayah Semarang 

a) Visi Pondok Pesantren Al Hidayah Semarang 

Visi da lri Pondok Pesa lntren ALl-Hida lya lh Sema lra lng ya litu 

meneka lnka ln pa lra l sa lntri untuk memiliki pendidika ln ya lng bera lsa lska ln 

Isla lm ALhlussuna lh Wa ll Ja lma l’a lh. Tida lk ha lnya l  memiliki Ilmu a lga lmal  

 

56 Wa lwa lncalral Kepa lda l Dewa ln Pega lsuh Pondok Pesalntren ALl Hida lya lh Semalralng, 13 

November 
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ya lng menda llalm, teta lpi ha lrus dida lsa lri denga ln alsa ls ALhlussuna lh Wa ll 

Ja lma l’alh ya lng mencegalh pa lra l salntri untuk menja ldi ra ldika ll da ln liberall, 

ya lng na lntinya l ma lmpu mengga lndeng ma lsya lra lka lt a lta lupun uma lt untuk 

menuju ja lla ln yalng bena lr da ln ma lmpu menya lmpa lika ln a lja lra ln da lkwa lh. 

1) Ikut mewujudka ln pendidika ln bera lsa lska ln Isla lm a lhlu sunna lh wa ll 

jalmal’a lh 

2) Mewujudkaln pendidikaln da ln keilmualn ya lng kualt, berma lrta lba lt da ln 

genera lsi ya lng cerda ls, berilmu da ln berka lra lkter a lhlussuna lh wa ll 

jalma l’alh 

b) Misi Pondok Pesantren Al Hidayah Semarang 

Adapun misi dari Pondok Pesantren Al Hidayah Semarang adalah 

“Mendidik genera lsi ba lngsa l  a lgalr memiliki pengeta lhua ln da ln bera lkhla lkul 

kalrimalh.” 

Misi da lri Pondok Pesa lntren ALl-Hida lya lh Sema lra lng mendidik pa lra l 

salntri a lga lr memiliki pengeta lhua ln ya lng menda lla lm da ln dida lsalri a lkhla lk 

ya lng mulia l. Ketika l sa lntri suda lh memiliki pengeta lhua ln ya lng da lla lm 

memiliki pendidika ln da ln keilmua ln ya lng kua lt ma lka l ha lrus teta lp 

menjunjung a ldalb alta lu a lkhla lk ya lng tinggi. 

c) Motto Pondok Pesantren Al Hidayah Semarang 

Pondok Pesantren Al Hidayah Semarang memiliki motto yang 

berbunyi “Mewujudka ln pendidika ln berkua llita ls tinggi”. 

Mewujudkan pendidikan berkualitas tinggi berarti menciptakan 

sistem pendidikan yang memberikan pengajaran dan pembelajaran yang 

efektif, memiliki standar akademik yang tinggi, mempersiapkan santri 

dengan keterampilan yang relevan untuk masa depan mereka, dan 

mendukung pengembangan pribadi dan profesional mereka. Ini juga 

melibatkan akses yang setara dan inklusif untuk semua santri. 
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3. Struktur Kepengurusan 

Struktur susuna ln kepengurusa ln Pondok Pesa lntren A Ll Hida lya lh 

Sema lra lng paldal ta lhun 2022/2023: 

 

4. Pengelolaan Manajemen 

Pengelola la ln ma lna ljemen di Pondok Pesa lntren A Ll Hida lya lh Sema lra lng 

aldallalh seba lga li berikut : 

a) Ma lna ljemen Pengelola la ln Pondok Pesa lntren ALl Hida lya lh dalla lm 

meningka ltka ln da lkwa lh sa lntri tela lh sesua li denga ln fungsi ma lna ljemen 

ya litu pla lnning (merenca lna lka ln), orga lnizing (pengorga lnisa lsia ln), 

a lctua lting (penggeralk), controlling (penga lwa lsa ln). Konsep peningka lta ln 

da lkwa lh pa lra l  salntri berja lla ln seca lra l  terja ldwa ll seperti mela lkuka ln pralktik, 

da ln memberika ln motiva lsi, bimbinga ln da ln koordina lsi terha lda lp pa lra l 

sa lntriwa lti da llalm mela lkuka ln peningka ltaln da lkwa lh serta l na lseha lt pa lda l 

sa lntri sesua li denga ln ketentua ln ya lng berla lku di Pondok Pesa lntren ALl 

Hida lya lh Sema lra lng. 
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b) Proses meningka ltka ln da lkwa lh da lla lm kegia lta ln-kegia lta ln kea lga lma laln ba lgi 

pa lral sa lntri di Pondok Pesa lntren ALl Hida lya lh Sema lra lng memiliki 

bebera lpa l ca lra l ya litu seba lga li berikut : 

1) Menunjukaln contoh perilalku tinda lkaln ya lng ba lik terha lda lp pa lra l salntri 

(ma ld’u), tida lk ha lnya l  denga ln ka lta l-ka lta l, teta lpi denga ln pembuktia ln 

ya lng nya lta. 

2) Menja lga l keperca lya la ln ma lsya lra lkalt denga ln berusa lha l  mengisi ja ldwa ll 

ya lng tela lh ditentuka ln serta l  membentuk kelompok pa lral Dal’i yalng 

lru dibimbing oleh pengalsuh Pondok Pesalntren . 

5. Peran dan Fungsi Pondok Pesantren bagi Masyarakat 

Pa lda l umumnya l pesa lntren hidup da lri, oleh da ln untuk ma lsyalra lkalt. 

Sehingga l pesa lntren ma lmpu berpera ln menduduki sebalga li penggera lk dalam 

upalyal  peningka lta ln keseja lhtera la ln malsya lra lkalt. Dalam penelitian ini pondok 

pesantren berperan dalam proses pembentukan karakter santri melalui metode 

dakwah bil hal. Pembentukan karakter tersebut diharapkan dapat membrikan 

hasil yang baik dimana santri nantinya akan menjadi pribadi yagn memiliki budi 

pekeerti dan perilaku yang baik sehingga dapat memberikan banyak manfaat 

dalam kehidupannya di lingkungan masyarakat kelak. A Lda lpun fungsi uta lma l 

pesalntren aldallalh: 

a) Menyia lpka ln sa lntri menda lla lmi da ln mengua lsa li ilmu alga lmal Isla lm a lta lu lebih 

dikena ll ta lfa lqquh fiddin, ya lng diha lra lpka ln da lpa lt menceta lk ka lder-ka lder 

ulalma l  daln turut mencerda lska ln ma lsyalra lkalt Indonesia l  kemudia ln diikuti 

denga ln tuga ls 

b) Da lkwa lh menyeba lrkaln a lga lma l Islalm 

c) Benteng perta lha lna ln uma lt da lla lm bidalng alkhla lk 

6. Letak Geografis Pondok Pesantren Al Hidayah Semarang 

Pondok Pesa lntren ALl Hida lya lh Sema lra lng bertempa lt di Jl. Seda lyu Tugu 

Rt 06/05 Kelura lha ln Sembungha lrjo keca lma lta ln Genuk Ka lbupa lten Sema lralng 

 

 

57 Wa lwa lnca lra l Denga ln Kepa llal  Pondok Pesalntren, Ust ALhmaldun, 13 November 2023 
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Ja lwa l Tenga lh. 

 

 

Gambar 1.2 

Lokasi pondok pesantren Al Hidayah 
 

Sumber: google maps 

Seca lra l geogra lfis Pondok Pesa lntren A Ll Hida lya lh terleta lk seca lra l  stra ltegis 

ma lsih terma lsuk ba lgia ln kota l da ln di sekitalr loka lsi Pondok Pesa lntren ALl Hida lya lh 

sa lnga lt deka lt denga ln bebera lpa l sekola lh, seperti Sekola lh Da lsalr Negeri (SDN) 

01, 02 da ln 03 Sembungha lrjo da ln kelura lha ln Ba lngeta lyu Weta ln & Kulon, SD IT 

Nurul Imaln dan SD IT Nurul Qoma lr. Pada Pondok Pesa lntren A Ll Hida lyalh 

Sema lralng terdapat jenjang pendidikan MI (Madrasah Ibtidaiyah) da ln Mts 

(Ma ldra lsa lh Tsa lna lwiya lh). 

7. Demografi Santri Pondok Pesantren Al Hidayah Semarang 

Pondok pesantren Al Hidayah memiliki jumlah 100 santri. Pada 

penelitian ini, peneliti mewawancarai 2 orang santri. Kondisi demogra lfi sa lntri 

Pondok Pesalntren ALl Hida lya lh Sema lra lng da lera lh Genuk merupa lka ln da lera lh ya lng 

cukup stra ltegis ka lrenal  terletak di ujung Sema lra lng Uta lral sehingga berba lta lsa ln 

langsung denga ln Ka lbupa lten Dema lk yang ra lma li denga ln penduduk. Wa lla lupun 

tida lk terleta lk di tenga lh kota l, tidak menjadikan kecamatan Genuk terlepas dari 
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dampak globalisasi. Ha ll ini menyeba lbka ln a lnalk-alna lk memiliki pengeta lhua ln 

tenta lng perkemba lnga ln di era modern yang diperoleh dari internet sehingga 

berakibat pada munculnya gaya hidup dan pergaulan yalng cukup beba ls. 

Fenomena l ini menja ldi sebua lh ma lsa llalh di keca lma ltaln Genuk, ka lrenal tida lk 

sedikit pela ljalr ya lng ditemuka ln mela lkuka ln tinda lka ln ya lng seha lrusnya l mereka l 

tida lk la lkuka ln seperti ta lwura ln, pencuria ln daln tindakan krimina ll. Munculnya 

peristiwal  ini menjadikan Pondok Pesa lntren A Ll Hida lyalh ingin lebih 

meningka ltkaln sumber da lya l ma lnusia l denga ln memba lngun ka lra lkter pa lra l pela lja lr 

menjadi lebih baik. 

Ha ldirnya l sistem pembela lja lra ln di Pondok Pesa lntren A Ll Hidalyalh 

Sema lra lng ya lng nalntinya l a lka ln memba lntu perkemba lnga ln pendidikaln kalra lkter 

ba lgi pela lja lr. Dengan menjadikan mereka sibuk melakukan kegia ltaln ya lng 

positif, ma lkal seca lra l tida lk la lngsung mereka l tida lk memiliki wa lktu untuk 

mela lkuka ln kegia ltaln ya lng tida lk a ldal ma lnfa laltnya l ya lng berujung merugikaln diri 

sendiri da ln ma lsyalralkalt. Salah satu contohnya adalah kegiatan sekola lh mula li 

da lri pukul 07.00-12.30, lalu sekola lh ma ldin All-Wustho 14.00-16.30 kemudian 

dilanjutkan pada jam 18.00-20.00 menga lji A ll-Qura ln bersa lma l palra l a lsa ltidz 

hingga setelahnya para santri dapat beristirahat. 

8. Pengelolaan, Pengembangan, Sarana dan Prasarana 

Penglolaan dan pengembangan perlu diperhatikan guna meningkatkan 

kualitas para santri. Pengelolaan yang baik harus memperhatikan beberapa hal. 

Seperti memperhatikan desain pesantren dengan tujuan yang jelas, komitmen 

menjadikan santri menjadi pribadi yang berakhlak mulia hingga menjadi 

alumni, pembentukan mental dan karakter yang pantang menyerah dan 

memaksimalkan prestasi akademik para santri. Pengelolaan yang maksimal 

nantinya akan berpengaruh terhadap berkembangnya eksistensi pondok 

pesantren. Pengembangan lingkungan pondok pesantren menjadi salah satu 

upaya dalam mewujudkan kemandirian baik untuk pondok pesantren itu sendiri 

maupun para santri. Hal itu disebabkan karena sebagian besar dana dan 

pembiayaan yang digunakan pondok pesantren merupakan usaha warga pondok 
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pesantren itu sendiri. 

Pengebangan lainnya berfokus pada pembentukan karakter santri 

dengan mengajarkan serta menanamkan sikap sikap yang telah dicontohkan 

oleh Nabi Muhammad SAW yaitu: 

 

1) Sika lp ya lng ha lrus dimiliki da lri seora lng pela lja lr/sa lntri ya litu sifa lt shiddiq 

ya lng a lrtinya l jujur. Ka lrena l sifa lt shiddiq ini ya lng a lkaln menja ldi la lnda lsa ln 

da lsa lr uta lma l ka lra lkter seseora lng. Sifa lt Shiddiq ini menja ldi sa lla lh sa ltu sifa lt 

mulia l ya lng dimiliki oleh palral  Na lbi da ln Ra lsul. Sifa lt shiddiq ini ditera lpka ln 

kepa lda l  pa lral sa lntri da lla lm kegia lta ln seha lri-ha lri seperti contoh ketika l ujia ln 

seda lng berla lngsung, dalla lm bermua lma lla lh, dalla lm berbica lra l kepa lda l 

sia lpa lpun. Mela llui kegia lta ln seha lri-ha lri sa lntri mula li menera lpka ln sifalt 

shiddiq ini seba lga li bentuk pembia lsa laln seja lk dini. 

2) Sifat amanah, yang artinya dapat dipercaya. Setiap muslim khususnya 

santri diharapkan dapat menjadi seorang yang dapat dipercaya apabila 

diberikan sebuah tanggung jawab. A Lpa lbila l ora lng tersebut ma lmpu 

mela lksa lna lka ln a lma lna lh nya l denga ln ba lik otoma ltis dia l a lda lla lh ora lng yalng 

jujur. Dewa ln a lsa ltidz ya lng memberika ln contoh sifa lt a lmalna lh ini ketika l 

mereka l diberika ln ta lnggung ja lwa lb oleh kepa llal pondok pesa lntren a lta lupun 

penga lsuh, ma lka l dewaln a lsa ltidz mela lksa lna lka ln alpal ya lng tela lh disa lmpa lika ln 

da lri kepa llal pondok a lta lupun dewa ln penga lsuh. Begitu juga l  pa lral  dewa ln 

a lsa ltidz memberika ln metode ini da ln ditera lpka ln kepa lda l sa lntri di Pondok 

Pesa lntren A Ll Hida lya lh mela llui kegia lta ln seha lri ha lri seperti: ketika l seora lng 

salntri menda lpa lt a lma lna lh da lri sa lla lh sa ltu dewa ln a lsa ltidz untuk mengerja lka ln 

tuga ls denga ln balik, ma lka l  salntri tersebut ha lrus memenuhi a lma lna lh da lri sa llalh 

sa ltu dewa ln alsa ltidz denga ln ba lik da ln bena lr. 

3) Setiap santri l  juga l ha lrus terdidik denga ln sifa lt ta lbligh. Ka lrenal ta lbligh itu 

seca lra l a lrtinya l ia l menya lmpa lika ln pesa ln, dalla lm kegia lta ln seha lri-ha lri pa lra l 

sa lntri diberika ln pendidika ln ka lra lkter mengena li sifa lt ta lbligh ya lng a lrtinya l 

menya lmpa lika ln pesa ln. Dewa ln a lsa ltidz da ln pengalsuh jela ls mela lksa lna lka ln 
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kegia lta ln da lkwa lh ini seperti kegia lta ln mengalji, pengalsuh da ln dewa ln a lsa ltidz 

memberika ln da lkwa lh a ltalu kegia lta ln nga lji seha lri-ha lri kepa lda l pa lral sa lntri. 

Seda lngka ln pa lra l santri menera lpka ln da lla lm bentuk kegia lta ln khitobalh yalng 

dila lksa lna lka ln ketika l  ma lla lm juma lt, pa lra l sa lntri bergilira ln mela lksalna lka ln 

kegia lta ln khitoba lh ya lng diikuti oleh seluruh sa lntri di a lula l pondok 

pesan ltren. 

4) Sifat lain adalah fathonah, sa lntri itu ha lrus cerda ls, cerda ls di sini bera lrti 

fa lha lm. Fa lha lm untuk peka l peduli da ln perha ltia ln terha lda lp lingkunga ln 

sesa lma l. Pela lksa lna laln metode da lkwa lh bil ha ll mengenali sifa lt fa lthona lh a lta lu 

cerda ls tela lh dipra lkteka ln kepa lda l dewa ln penga lsuh da ln alsaltidz. Da lla lm 

kegia lta ln seha lri-ha lri seca lra l tida lk la lngsung dewa ln a lsa ltidz memberika ln 

contoh a ltalu tinda lka ln nya ltal seperti peka l, peduli dan perha ltia ln terha lda lp 

lingkungaln. Denga ln sifa lt ini seca lra l  tida lk la lngsung sa lntri dididik memiliki 

sifa lt peduli, peka l  da ln perha ltia ln ya lng a lka ln memberntuk kecerda lsa ln pa lral  

lntri tersebut . 

Tabel 1.1 

Jenis Keteladanan dan Karakter yang Terbentuk 
 

No. Jenis Ketela lda lna ln Pela lksa lna la ln Da lkwa lh Bil 

Hall 

Ka lra lkter ya lng 

terbentuk 

1. ketela lda lna ln kegia lta ln 

sosia ll. 

Tercermin dallalm kegia lta ln 

seha lri-ha lri ya lng dila lkuka ln 

palral sa lntri seperti contoh 

dallalm hall bermua lma lla lh 

jua ll beli ya lng dila lkuka ln di 

ka lntin. Kegialtaln tersebut 

secalral la lngsung dila lkuka ln 

oleh sa lntri sendiri ba lik 

penjua ll daln pembeli di 

ka lntin tersebut, serta l 

mela lksa lna lka ln   kegia ltaln 

seha lri-ha lri terma lsuk 

Sidiq 
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  mela lksa lna lka ln ujialn dengaln 

jujur . 

 

2. Ketela lda lna ln dallalm 

beriba lda lh 

Ba lik dewa ln penga lsuh daln 

a lsa ltidz memberika ln contoh 

kepaldal  palral sa lntri untuk 

melalksalnalkaln kegia ltaln 

disiplin shola lt berja lma l’a lh 5 

wa lktu, berwudhu secalra l 

sempurna l, melalksa lna lkaln 

rutinitals shola lt ta lha ljjud da ln 

dhuha l, ta lda lrus ALl Qur’a ln 

da ln  mela lksa lna lka ln  dzikir 

pa lgi da ln petalng. 

ALma lna lh 

3. 
Ketela lda lna ln dallalm 

Komunika lsi 

Denga ln alda lnya l kegia lta ln 

komunika lsi seha lri-ha lri 

serta l  mela lksalna lkaln 

khitoba lh paldal kegia ltaln 

pondok pesa lntren malkal  

denga ln sendirinya l palral  

sa lntri alkaln terla ltih untuk 

memiliki sifa lt ta lbligh, 

Ya lng na lnti alkaln berguna l 

ketika l tela lh   terjun 

dima lsya lra lka lt. 

Ta lbligh 

4. Ketela lda lna ln kegia lta ln 

sosia ll 
Metode pembentuka ln 

ka lra lkter tersebut dia lja lrka ln 

oleh penga lsuh da ln dewa ln 

alsaltidz di Pondok 

Pesa lntren ALl Hidalyalh 

denga ln ca lra l pembentuka ln 

regu piket kebersiha ln, 

ya lng na lntinya l sa lntri alka ln 

membersihka ln daln 

mera lpika ln lingkunga ln 

yalng sela llu da lla lm 

palnta lualn palral pengurus 

Pondok  Pesa lntren  ALl 

Hida lya lh Sema lra lng, 

Fa ltona lh 
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  denga ln ha ll ini malkal  sa lntri 

alka ln terbia lsa l memiliki 

ralsa l peka l, peduli da ln 

perha ltia ln terhalda lp 

lingkunga l. Ha ll tersebut 

ya lng alka ln menja ldika ln 

sa lntri menja ldi cerda ls 

dallalm   mela lksa lnalka ln 

kewa ljiba ln 

 

 

Salra lnal daln pra lsalra lnal  dalam pondok salngalt berpenga lruh terha lda lp 

keberha lsila ln progra lm pembentukan karakter daln proses pembela lja lra ln di 

pondok pesa lntren. Tersedia lnya l salra lnal  da ln pra lsa lra lna l menja ldika ln semua l  ya lng 

meneta lp di pondok pesa lntren a lka ln mera lsa l nyalmaln sehingga l ma lmpu 

mela lksa lna lka ln kegia lta ln bela lja lr denga ln nya lma ln. Terda lpa lt 3 sta lndalr ya lng halrus 

dipenuhi di pondok pesa lntren ya litu : 

1) Sa lra lna l  da ln pra lsa lra lna l primer (uta lma l), ya lng meliputi ma lsjid ya lng sekalligus 

a lka ln menja ldi tempalt untuk pembela ljalraln, penga lra lha ln, ka lma lr ma lndi, ka lma lr 

tidur, da lpur, kenda lra la ln opera lsiona ll da ln kalntor pesa lntren. 

2) Salra lnal da ln pra lsa lralnal sekunder, ya litu meliputi perpusta lka la ln, la lpa lnga ln 

ola lhra lga l, kela ls perma lnen da ln ka lntin 

3) Sa lra lna l  da ln pra lsalra lna l tersier, ya litu pelengka lp unntuk mena lmba lh keinda lha ln 

da ln kea lsria ln pesa lntren ya lng meliputi ta lma ln bunga l, hia lsaln dinding berupa l 

lukisa ln allalm da ln ka lligra lfi. 

B. Pela lksa lnala ln Da lkwalh Bil Ha ll Paldal  Pendidika ln Ka lra lkter di Pondok 

Pesa lntren A Ll Hida lya lh Sema lra lng. 

1. Bentuk Upaya Pendekatan Metode Dakwah Bil Hal yang diterapkan di 

Pondok Pesantren Al Hidayah Semarang. 

Da lkwa lh bil ha ll denga ln menunjuka ln seca lra l nya lta l  a lkaln perbua lta ln 

ya lng na lntinya l  menja ldi contoh a ltalu tela lda ln ba lgi seora lng sa lntri ya lng 

meliha lt perbua ltaln tersebut. Terda lpa lt bebera lpa l  bentuk penera lpa ln metode 

da lkwa lh bil ha ll di Pondok Pesalntren ALl-Hida lya lh Sema lra lng. Da lri penelitialn 
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ya lng penulis da lpaltka ln da lri Pondok Pesa lntren A ll-Hida lya lh Sema lra lng, 

berikut terda lpa lt ja ldwa ll kegia lta ln keseha lria ln ya lng mereka l la lkuka ln da lri salntri 

ba lngun tidur hingga l tidur kemba lli. 

 

 

Tabel 1.2 

Jadwal Kegiatan Santri Pondok Pesantren Al Hidayah Semarang 
 

Waktu Jenis Kegiatan 

04.00-05.00 Bangun tidur persiapan sholat subuh berjama’ah 

05.00-05.30 Mengaji Al-Qur’an bersama ustadz dan ustadzah 

05.30-06.00 Piket kebersihan dan sarapan pagi 

06.00-07.00 Persiapan berangkat ke sekolah 

09.00 Waktu sholat dhuha berjama’ah 

13.30-15.00 Makan siang dilanjut istirahat 

15.30-17.00 Sekolah madrasah wustho 

18.00-20.30 Sholat maghrib berjama’ah, tahsin dilanjutkan mengaji 

bandongan bersama ustadz dan ustadzah 

20.30 Makan malam dilanjut belajar 

22.00 Istirahat 

 

 

2. Pelaksanaan Metode Dakwah Bil Hal Kegiatan Yang Dilakukan Oleh 

Pondok Pesantren Al Hidayah Semarang 

a) Kegia lta ln Pengaljialn Kitalb 

Pondok Pesa lntren A Ll Hida lya lh Sema lra lng tida lk ha lnya l dia ljalrka ln 

tenta lng pendidika ln altalu pela lja lra ln umum seca lra l modern, teta lpi mereka l 



55 
 

 

juga l dia lja lrka ln ilmu alga lma l berbalsis kita lb kuning. Penga ljia ln untuk pa lra l 

sa lntri mela llui kita lb-kita lb kuning ya lng dipa lnda lng penting untuk 

kebutuhaln ma lsa l depaln. Metode ya lng diguna lka ln da lla lm penga ljalra ln kita l 

ya litu mela llui metode ba lndonga ln atau sorogan da ln ma ldra lsa lh diniyya lh. 

1) Metode ba lndonga ln atau sorogan denga ln guru da ln palral sa lntri untuk 

mengkalji kita lb kuning denga ln ca lra l duduk diha lda lpa ln guru a lta lu kyali 

ya lng menera lngka ln tenta lng kita lb ya lng dika lji kemudia ln pa lral sa lntri 

menyima lk da ln menulis ma lknal ga lndul palda l kita lbnya l ma lsing- 

ma lsing. Da ln ca lral  penya lmpa linya l  dima lna l seora lng guru, kya li alta lu 

usta ldz memba lca l serta l  menjela lska ln a lpal  ya lng tertulis di kita lb 

tersebut, sementa lra l palral sa lntri mendenga lrka ln daln memberika ln 

ma lknal  ga lndul. 

2) Ma ldra lsa lh diniyyalh merupalka ln sa lla lh sa ltu metode ca lra l ya lng klalsikall. 

Denga ln seluruh ma lteri ya lng berma lterika ln a lga lmal  ya lng sedemikia ln 

lengka lp sehingga l  alkaln membua lt pa lral  sa lntri ya lng bela lja lr 

dida lla lmnya l lebih balik seca lra l pema lhalma ln da ln pengua lsa la ln terha ldalp 

ilmu a lgalma l  yalng diberika ln oleh pa lral  dewa ln alsaltidz. 

b) Kegia lta ln Kea lga lma la ln 

Berda lsa lrka ln halsil wa lwa lnca lra l denga ln bebera lpa l dewaln a lsa ltidz ya lng 

aldal di Pondok Pesa lntren ALl Hida lya lh, ma lkal a lktivita ls da lkwa lh da lla lm 

kegia lta ln kea lgalmala ln guna l membentuk ka lra lkter palra l sa lntri seba lga li 

berikut : 

1) Mela lksa lna lka ln shola lt berja lma’ la lh di Ma lsjid Pondok Pesa lntren A Ll 

Hida lya lh, pa lral sa lntri dibia lsa lka ln untuk melalksalna lkaln shola lt 

berja lma la lh 5 wa lktu balik diwa lktu shubuh, a lsha lr, ma lghrib da ln isya l’. 

Da lla lm kegia ltaln kea lga lma la ln yalitu mela lksalna lka ln sholalt berja lmala lh 

memiliki tujua ln tersendiri ya litu membia lsa lka ln sa lntri untuk disiplin 

mela lksa lna lka ln kewa ljibaln da lla lm sholalt berja lma’ la lh. 

“Dari pagi hari, anak-anak bangun sholat subuh secara 

berjama’ah, sholatnya ini berjama’ah terus dari subuh, dhuhur, 

ashar, maghrib, isya. Kalo siang ya jama’ah dhuhurnya pas anak- 
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anak pulang sekolah, habis itu biasanya buat istirahat. Setelah itu, 

jam 3 sore anak-anak ke masjid untuk jama’ah sholat ashar”59. 

Gambar 1.3 

Kegiatan sholat berjama’ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data pribadi 

2) Pa lra l salntri mela lksa lna lkaln untuk memba lca l ALl Qur’aln bersa lma l  ketika l 

seusa li shola lt ma lghrib berja lma’ah. Metode ya lng mereka l guna lka ln 

ya litu ta lhsin da ln talda lrus. Dimalnal  mereka l ha lrus memba lca l daln 

disima lk oleh usta ldz daln usta ldza lhnya l guna l mengoreksi ketika l 

terda lpa lt balca la ln ya lng sallalh. Metode da lkwalh bil hall ini terleta lk 

ketika l dewa ln alsaltidz ya lng ikut serta l da llalm da lla lm pemba lca la ln ALl 

Qur’a ln denga ln mencontohka ln seka lligus membena lrka ln jika l a lda l 

murid ya lng ma lsih belum pals menurut hukum ilmu ta ljwid. A Lrtinya l, 

sa la lt dewa ln a lsa ltidz memberikaln contoh ba lga lia lma ln ca lra l memba lca l 

A Ll Qur’a ln ya lng bena lr, ha ll ini tela lh menja ldi da lkwa lh bil ha ll ya lng 

da lpa lt dicontoh kepa lda l palral  sa lntri ketika l ma lsih aldal  bebera lpa l sa lntri 

ya lng belum bena lr da llalm memba lca lka ln a lyalt ALl Qur’a ln. Ta lda lrus ya lng 

mereka l tera lpka ln ya litu talda lrus A Ll Qura ln bersa lma l setelalh Isya l’ da ln 

dia lkhiri denga ln memba lca l sura lh ALl Mulk bersa lma l-salmal ya lng 

dipimpin oleh usta ldz ya lng menda lmpingi. 

 

 

59 Hasil wawancara pengasuh Pondok Pesantren Al Hidayah Semarang, KH. Muhammad 
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“Ini biasanya setelah jama’ah sholat subuh, anak-anak itu ngaji 

bersama, yang dibuat ngaji itu kitab fasholatan atau kitab yang 

membahas tentang sholat dan yang berhubungan dengan sholat. 

Sama kalau malem itu setelah sholat isya’ di kita ada pembiasaan 

membaca surat A Mulk terus ada ngaji kitab, untuk sekarang ngaji 

kitabnya itu wasiatul musthofa yang diampu oleh Ustadz Ahmadul 

Lutfi. Kalo sore habis sholat ashar tu juga ada ngaji di madin, 

madin al wustho, ya ngajinya macam-macam. Ada nahwu, sorof, 

fiqih, tajwid, ghorib dan lain-lain. Ngajinya ini dari jam 4 sampai 

jam 5 sore”60 

3) Sela lin kegia lta ln shola lt berja lma’ la lh da ln ta lda lrus A Ll Qur’a ln mereka l 

juga l melaksanakan rutinan ma lulid Na lbi ketika l ha lri Ka lmis ma lla lm 

Jum’a lt. Supa lyal  mereka l  sela llu menginga lt ba lhwa l mereka l memiliki 

sosok ta lula ldaln yang menjadi panutan ya litu Ra lsula llla lh SALW seba lga li 

Na lbi tera lkhirl. Yalng na lntinya l  sya lfa’ la lt da lriNya l selallu kita l na lntika ln 

ketika l tela lh ha lri kia lma lt kela lk. 

 

 

 

Gambar 1.4 

Kegiatan maulid Nabi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data pribadi 
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4) Shola lt dhuha l bersa lma l juga l menja ldi sa lla lh sa ltu kegia lta ln kea lga lma la ln. 

Shola lt dhuha l ini dila lksa lna lka ln ketika l para santri sekola lh sa lalt dipa lgi 

ha lri pa ldal pukul 09.00-09.30 WIB. Shola lt dhuha l ini bertujua ln alga lr 

pa lra l sa lntri kelalk a lkaln terbia lsal denga ln pela lksa lna laln a lta lu pembia lsala ln 

ya lng dila lksalna lkaln ketika l  menja ldi sa lntri di Pondok Pesa lntren A Ll 

Hida lya lh. 

“Sholat dhuha ini kalo pas jam istirahat, kan jam 9 pagi itu anak- 

anak sholat dhuha di masjid bersama-sama”61 

 

 

 

Gambar 1.5 

Kegiatan sholat dhuha bersama 
 

Sumber: data pribadi 

5) Menga lda lka ln pemba lca la ln talhlil, ya lng ma lna l menja ldi progralm kerja l 

dewa ln alsaltidz da lla lm membentuk kepriba ldia ln sa lntri. Pela lksa lna laln 

talhlil ya litu seminggu seka lli a lta lu di ha lri Ka lmis. Tujua ln dia lda lka lnya l 

pemba lca la ln ta lhlil bersa lma l ya litu a lga lr sa lntri sela llu mendoa lka ln 

kepa lda l Kya li ma lupun guru ya lng tela lh menda lhului kita l, da ln tujua ln 

ya lng la lin ia lla lh ketika l palral sa lntri tela lh lulus da lri pondok pesa lntren 

diha lra lpka ln ma lmpu untuk terjun di ma lsya lra lka lt sua ltu sa lalt na lnti. 

 

 

61 Hasil wawancara pengasuh Pondok Pesantren Al Hidayah Semarang, KH. Muhammad 

Taqwa, 13 November 2023 
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Gambar 1.6 

Kegiatan tahlil 

 

Sumber: data pribadi 

 

6) Menga lda lka ln zia lra lh kubur, kegia lta ln kea lga lma la ln sela lnjutnya l  dalla lm 

membentuk kepriba ldia ln sa lntri ya litu berzia lra lh ke ma lka lm ma lsya lyikh 

alta lu pendiri terda lhulu Pondok Pesa lntren A Ll Hida lya lh. Zia lra lh kubur 

ialla lh mendo’a lka ln a lta lu mengunjungi ma lkalm palra l sesepuh, kya li 

ma lupun guru seba lga li ra lsal  horma lt kita l untuk mengena lng ja lsa l-ja lsa l 

mereka l dalla lm menga ljalrka ln a lga lma l Isla lm. Kegia lta ln zialra lh ini 

dila lksa lna lka ln setia lp ha lri Ka lmis sore. 

Gambar 1.7 
 

Kegiatan ziarah kubur 

Sumber: data pribadi 
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7) Menga lda lka ln shola lwa lt ALl-Ba lrjalnji bisa l dika ltalka ln da lkwa lh bil ha ll 

ka lrena l dewa ln a lsaltidz menga lja lrka ln balga lima lnal calra l membaca l 

kita lbnya l denga ln mengguna lka ln naldal ya lng khals allal shla lwa lt A Ll- 

Ba lrja lnji. Sehingga l pa lra l sa lntri ma lmpu meniruka ln a lpa l ya lng 

dicontohkaln. Proses ini menunjuka ln a ldalnya l a ljalkaln da ln perbua lta ln 

ya lng nya lta l ya lng ma lmpu dicontoh oleh palra l sa lntri. 

3. Bentuk-Bentuk Metode Dakwah Bil-Hal di Pondok Pesantren Al- 

Hidayah dalam membentuk pendidikan karakter para santri. 

a) Ketelaldalna ln da llalm ca lra l beriba ldalh 

Bentuk da lkwa lh bil ha ll ya lng ditera lpka ln tenta lng calra l beriba lda lh, 

seperti meliputi iba ldalh Shola lt 5 wa lktu, ca lral berwudhu seca lra l 

sempurna l, shola lt dhuha l  setia lp pa lgi, Shola lt ta lha ljud setia lp mallalm, 

dzikir pa lgi da ln peta lng, pela lksa lna laln ta lda lrus da ln setoraln ha lfa lla ln A Ll 

Qur’a ln. Kegia lta ln tersebut la lngsung dida lalmpingi oleh dewa ln a lsa ltidz 

ya litu, Usta ldz Muha lmmald Ghufron da ln Usta ldza lh Ummi La lilal, sela lku 

penda lmping daln dewa ln a lsa ltidz ya lng berpera ln uta lma l  da llalm 

pela lksa lna la ln metode da lkwa lh bil ha ll di Pondok Pesa lntren A Ll Hida lyalh 

Sema lra lng sela llu memberika ln pendidika ln daln contoh kepaldal sa lntri 

setia lp ha lri, balhka ln setia lp sa la lt. Mula li da lri berwudhu hingga l shola lt 

sa lmpa li setora ln A Ll Qura ln. Pa lra l sa lntri ma lmpu menerima l da ln 

mempra lktekka ln la lngsung metode da lkwa lh bil ha ll ya lng ditera lpka ln di 

Pondok Pesalntren, seperti setora ln ha lfa llaln A Ll Qur’a ln dewa ln a lsa ltidz 

sela llu memberika ln contoh da ln ta lulalda ln kepaldal sa lntri. Denga ln 

memberikaln contoh ca lra l mengha lfa llka ln A Ll Qur’aln denga ln ba lik sesuali 

denga ln sya lria lt serta l  sesua li denga ln ta lrget ya lng ial  da lpa ltka ln perha lri. 

Seda lngka ln KH Muha lmma ld Ta lqwal  seba lga li penga lsuh Pondok 

Pesa lntren ALl Hida lyalh Sema lra lng mendidik altalu memberika ln contoh 

ketika l sholalt berja lma’ la lh denga ln ca lral  Shola lt yalng khusyu’, memba lca l 

ba lca la ln denga ln ca lra l yalng falsih, wiridaln hingga l doa l ya lng dipa lnja ltka ln 

bersa lma l sa lntri ya lng memiliki tujua ln alga lr mereka l denga ln terbia lsal  
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mendengalr la llu da lpa lt menga lplika lsika ln. Da lla lm kegia lta ln ini, a lga lr pa lra l 

sa lntri dia lja lk untuk mema lnta lpka ln baltinya l a lga lr sena lntia lsal bersa lma l 

ALllalh SWT. Denga ln dicontohka ln da lri sela llu mela lksalnalkaln shola lt 

berja lma’a lh oleh penga lsuh, KH Muha lmma ld Ta lqwa l  ma lkal pa lral salntri 

bisa l lebih terkena l da ln tersentuh pa lda l ba lgia ln ba ltinnya l. Da lkwa lh denga ln 

percontoha ln seperti ini alka ln lebih mengena l pa ldal sa lntri, ka lrena l mereka l 

mera lsa l deka lt denga ln gurunya l. 

“Kalo kami ngajarin anak-anak itu ya dari mulai dasar dulu, tata 

cara ibadah, cara wudhu yang betul itu gimana, kemudian sholatnya, 

sholat wajib ya sholat sunnah juga, terus dzikir, terus ngajinya yang 

benar itu gimana, ya begitu yang selalu dicontohkan sama ustadz 

ustadzahnya, anak-anak kan melihat, nanti lama-lama mereka paham, 

ngerti sehingga bisa mempraktekkan”62. 

b) Ketela lda lna ln da lla lm gera lka ln sosiall 

Bentuk dalkwa lh bil hall dalla lm gera lka ln sosia ll sa lntri Pondok 

Pesalntren ALl Hida lya lh Sema lra lng. Da lla lm ha ll ini contoh ya lng ditera lpka ln 

ia lla lh kegia lta ln sedeka lh. Salsalraln da lri gera lka ln sosia ll bersedeka lh ini 

a lda lla lh a lna lk-a lna lk yaltim, falkir miskin, ka lum dhua lfa l’, ja lnda l-ja lnda l da ln 

teta lngga l ya lng beraldal  di ka lwa lsa ln Pondok Pesa lntren A Ll Hida lya lh 

Sema lra lng. Tujua ln dalri gera lka ln sosiall ini ya litu a lga lr pa lra l sa lntri memiliki 

jiwa l sosia ll ya lng tinggi. Memiliki ralsal kepeka la ln da ln kepedulia ln 

terha lda lp sesa lma l ia llalh sa lla lh sa ltu sya lra lt sukses ya lng sebenalrnyal denga ln 

ca lra l menumbuhka ln jiwa l sosia ll kepa lda l salntri. Kegia lta ln gera lka ln sosiall 

alta lu sedeka ln ini dila lkukaln ketika l paldal sa la lt ha lri Jum’a lt. Bu Nya li Hj. 

Chofifa lh membimbing sa lntrinya l  untuk memberika ln ma lka lna ln seca lra l 

cuma l-cuma l  kepa lda l ya lng membutuhkaln. Da lla lm kegia lta ln ini, belia lu 

sela llu memberika ln motiva lsi kepa ldal a lnalk a lga lr ma lu mela lkuka ln 

kegia lta ln sosia ll denga ln ca lra l memberika ln ma lka lna ln kepaldal ya lng 

membutuhka ln, serta l meya lkinka ln denga ln berba lgi itu inda lh ya lng 

ma lmpu menja ldi senja lta l ba lgi kehidupaln kita l  seba lga li penyela lma lt hidup 

 

62 Hasil wawancara pengasuh Pondok Pesantren Al Hidayah Semarang, KH. Muhammad 
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di ma lsa l depa ln. Belia lu juga l memberika ln pema lhalma ln mengena li 

ma lsa llalh pa lha lla l da lri bersedekalh itu sendiri da ln ba lga lima lna l ba lla lsa ln da lri 

A Llla lh kepa lda l ora lng-ora lng ya lng ma lu bersedeka lh. 

Bentuk metode da lkwa lh bil ha ll ya lng ditera lpka ln da lla lm ketela lda lna ln 

gera lka ln sosia ll palda l Pondok Pesa lntren ALl Hida lya lh Sema lra lng, sa lla lh 

sa ltunya l mela lksa lna lka ln gera lka ln sa lntuna ln a lna lk ya ltim pia ltu da ln ka lum 

dhua lfa l’ pa lda l  ta lngga ll 10 Muha lrrom. Kegia lta ln tersebut rutin 

dila lksa lna lka ln setia lp talhun, ka lrena l ha ll ini menga lja lrka ln pa lra l sa lntri untuk 

menja llin ka lsih sa lya lng kepa lda l sesa lmal, memupuk nila li kema lnusia la ln 

da ln menga lja lrka ln pentingnya l  berba lgi kepaldal  mereka l  yalng 

membutuhka ln. Sela lin kegia lta ln 10 Muha lrrom, kegia lta ln sela lnjutnya l 

ia lla lh memberika ln sedeka lh Jum’a lt berka lh kepa lda l teta lnggal saludalra l 

ya lng tingga ll di sekita lr pondok pesa lntren. Kegia lta ln tersebut 

dila lksalnalkaln setia lp ha lri Jum’a lt paldal  pa lgi ha lri. Kegia lta ln tersebut 

dila lksa lna lka ln lalngsung oleh pa lra l salntri denga ln ca lra l berga lntia ln setia lp 

minggunya l. Palra l dewa ln a lsa ltidz ikut berpera ln untuk mema lnta lu da ln 

menga lra lhka ln kepa lda l  pa lra l salntri tentalng a lpal ya lng perlu dipersia lpka ln 

da ln ya lng perlu dila lkuka ln. Kegia lta ln tersebut memiliki nila li-nila li mora ll 

da ln etika l sertal mengualtkaln ika lta ln persa luda lra la ln. Kegia lta ln ketelalda lnaln 

ma lupun sedeka lh pa lda l ha lkika ltnya l ia lla lh bentuk sebua lh a lja lraln ya lng 

memiliki sua ltu ma lknal ya litu berupa lya l untuk mendorong ra lsa l 

kepedulia ln, memba lngkitka ln kesa lda lra ln da ln memotiva lsi ma ld’u alka ln 

potensi ya lng mereka l miliki, ya lng bertujua ln ma lmpu mewujudka ln 

keba lika ln da ln kema ljua ln da lla lm hidup ba lik di dunia l ma lupun di a lkhira lt 

kela lk. 

“Setiap 10 muharrom kita ada santunan, itu rutin pasti setiap 

tahun. Ada lagi setiap hari Jum’at biasanya ke warga sekitar, fakir 

miskin, janda, kaum dhuafa, janda-janda, kalo ini biasanya 

didampingi langsung sama bu Nyai, anak-anak juga terlibat langsung, 

tiap hari Jum’at itu bergantian, ada jadwalnuya”63. 
 

63 Hasil wawancara pengasuh Pondok Pesantren Al Hidayah Semarang, KH. Muhammad 

Taqwa, 13 November 2023 
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c) Ketelaldalna ln da llalm komunikalsi 

Sallalh sa ltu bentuk ketela lda lna ln la lin ya lng ditera lpka ln di Pondok 

Pesalntren A Ll Hida lya lh Sema lra lng ya lkni tentalng ma lsa lla lh ketela ldalna ln 

da lla lm komunika lsi ketika l  berga lul, hall ini difokuska ln da llalm 

ketela lda lna ln da llalm berkomunika lsi. Ka lrena l  ketela lda lna ln da llalm 

berbica lra l  terma lsuk da lla lm ka ltegori penera lpa ln a lkhla lk kepa lda l  sosia ll 

malkal ha ll ini perlu diperha ltika ln oleh sa lntri Pondok Pesa lntren ALl 

Hida lya lh Sema lra lng. Ta lk ha lnya l penga lsuh teta lpi dewa ln a lsa ltidz (ustaldz 

da ln usta ldza lh) wa ljib memberikaln tela lda ln a lta lu contoh ya lng ba lik ketika l 

da lla lm etika l  berbica lra l kepa lda l sia lpa lpun, enta lh kepa lda l tema ln, guru, 

ora lng tua l ddan lain-lain. Kalrena l sela lin sika lp ya lng dinila li tenta lng 

a lkhla lk, da lla lm ma lsallalh berbica lra l juga l terma lsuk nila li uta lma l  da lla lm 

mora ll kepriba ldia ln pa lra l sa lntri. Da lla lm ma lsa lla lh ketela lda lna ln berbica lra l 

mema lng terliha lt sa lnga lt remeh, na lmun ya lng na lntinya l a lkaln berbua lh 

ha lsil ya lng balik, ya lkni selallu teruca lp ha ll ya lng ba lik da ln mengusa lha lkaln 

untuk tida lk berka lta l ya lng buruk kepa lda l  sia lpa lpun. Pengalsuh da ln dewa ln 

a lta ltidz sela llu menghinda lri perka lta la ln ya lng buruk kepa lda l sa lntrinya l, 

ka lrena l ya lng na lntinya l seba lga li contoh untuk sa lntri da ln sia lpa lpun yalng 

mendenga lrnya l. Contoh ketika l  meliha lt sa lntri ya lng na lkall da ln suda lh 

keterla llua ln na lka llnya l, ial sela llu menguca lpka ln la lfa ldz “Masya Allahp 

a lna lk sholeh”. Ha ll ini dila lkuka ln ka lrena l ia l ya lkin ba lhwa l ketika l gurunya l 

menguca lpka ln ha ll-ha ll ba lik, ma lka l uca lpa ln tersebut ya lng a lka ln menja ldi 

sebua lh do’a l. Ja ldi dengaln perka lta la ln ya lng ba lik diha lra lpka ln pa lra l  sa lntri 

ma lmpu meniru tela lda ln ya lng diberika ln contoh oleh penga lsuh da ln pa lra l 

dewa ln a lsaltidz. 

“Disini memang dibiasakan begitu, kalau ngomong ya pake 

bahasa krana, tutur katanya yang sopan, mau itu anak-anak kepada 

pengasuhnya ataupun sebaliknya, biar terbiasa saja, ngomongnya 

yang halus”64 

 

64 Hasil wawancara pengasuh Pondok Pesantren Al Hidayah Semarang, KH. Muhammad 
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C. Kenda llal  yalng Diha lda lpi Da lla lm Proses Pela lksa lna la ln Metode Da lkwa lh Bil 

Ha ll di Pondok Pesalntren A Ll Hida lya lh Sema lra lng 

Kenda lla l dalla lm mela lksa lna lka ln progra lm metode da lkwalh bil ha ll pa lda l 

pendidikaln ka lralkter di Pondok Pesalntren ALl Hida lya lh Sema lra lng. Falktor kenda lla l 

dalla lm penera lpa ln metode da lkwa lh bil hall di Pondok Pesa lntren ALl Hida lya lh 

da lla lm membentuk ka lra lkter sosia ll sa lntri diba lgi menja ldi dua l, yalkni: 

1) Fa lktor Interna ll ya lng muncul da lri dalla lm lingkunga ln di Pondok 

Pesa lntren. Mula li da lri palra l sa lntri ya lng menja ldi objek pela lksa lna la ln 

metode da lkwa lh bil ha ll pa ldal pendidika ln ka lra lkter di Pondok Pesa lntren 

A Ll Hida lya lh Sema lra lng. Bebera lpa l kenda lla l internall ya lng diha lda lpi da lla lm 

pela lksa lna la ln metode da lkwa lh bil hall: 

a. Salntri menja ldi sa llalh sa ltu sebua lh a lla lsa ln terja ldinya l kenda lla l seca lra l 

interna ll dallalm kegia lta ln ya lng tela lh dila lksa lna lka ln di Pondok 

Pesa lntren ALl Hida lya lh Sema lra lng. Memiliki sifa lt alla lmialh ya lng 

dimiliki pa lra l sa lntri cenderung ma lsih la lbil da ln ma lsih ingin berma lin- 

ma lin da lla lm mela lksa lnalka ln kegia ltaln da lkwa lh bil ha ll ya lng tela lh 

diberika ln oleh penga lsuh da ln dewa ln a lsaltidz. Seperti contoh da lla lm 

pela lksa lna la ln kegia lta ln seha lri-ha lri seperti mela lksa lna lka ln kegia ltaln 

denga ln tepa lt wa lktu spertijen; mela lksa lnalka ln piket kebersiha ln, 

pelalksa lnalaln bela lja lr ma llalm, kegia lta ln mengha lfa ll ALl Qur’a ln. 

Bebera lpa l da lri mereka l  terda lpa lt sa lntri ya lng ma lsih la llali dalla lm 

mela lksa lna lka ln kegia lta ln tersebut. Dewa ln a lsa ltidz seba lga li penga lwa ls 

salntri da llalm mela lksa lna lka ln proses kegia lta ln bil ha ll tida lk menyeralh, 

ka lrena l  pa lra l dewaln alsa ltidz telalh memalha lmi ka lralkter ma lsing-ma lsing 

palral sa lntri ya lng ma lsih di ta lha lp proses bela lja lr ja ldi tida lk menja ldi 

sebua lh ma lsalla lh ketika l mereka l sa lla lh da ln belum sempurna l da lla lm 

mela lksa lna lka ln kegia lta l progralm da lkwa lh bil ha ll. 

b. Kenda lla l  interna ll sela lnjutnya l  ya litu muncul da lri pengelola l ya litu 

dewa ln a lsa ltidz sendiri. Kenda lla l tersebut ya litu da lri segi kua lntita ls 
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tenalga l pendidik altalu dewa ln a lsaltidz ya lng menga lja lr alta lu menja lga l 

pa lral  sa lntri di Pondok Pesa lntren ALl Hida lya lh Sema lra lng. ALkiba lt 

kura lngnya l  jumla lh tena lga l pendidik a ltalu dewa ln a lsa ltidz untuk 

mengalwa lsi pa lra l  salntri sela lma l  24jalm memberikaln da lmpa lk kela llalialn 

ya lng aldal palda l salntri sendiri. ALkhirnya l, pa lral sa lntri mera lsa l kura lng 

tera lwa lsi oleh dewa ln a lsa ltidz seba lga li pendidik da ln penga lwa ls. 

c. Penga lsuh juga l menja ldi sa lla lh sa ltu fa lktor kenda lla l seca lra l interna ll, 

ya litu tida lk bisa l seca lral lalngsung daln terus menerus dalla lm 

memberika ln proses pendidika ln seca lra l 24 ja lm, seperti contoh dewa ln 

a lsa ltidz da ln pengurus di Pondok Pesalntren A Ll Hida lya lh ba lhwa lsa lnya l 

dewa ln a lsa ltidz da ln pengurus bertempa lt tingga ll bersa lma l pa lral sa lntri, 

seca lra l la lngsung palral  dewa ln a lsaltidz serta l  pengurus ma lmpu meliha lt 

kondisi seca lra l la lngsung tenta lng perkemba lnga ln da ln pertumbuha ln 

ma lsing-ma lsing sa lntri, seda lngka ln penga lsuh tida lk ma lmpu untuk 

menya lksika ln seca lral  la lngsung perkemba lnga ln daln pertumbuha ln 

ya lng dia lla lmi oleh pa lra l sa lntri. Penga lsuh ha lrus melewa lti media l 

berkomunika lsi secalral  la lngsung daln tida lk la lngsung da lri dewa ln 

a lsa ltidz daln pengurus di Pondok Pesa lntren ALl Hida lya lh. Proses 

kegia lta ln ya lng tida lk bisa l dipa lnta lu seca lra l la lngsung da lri penga lsuh 

seperti ketika l mereka l  mela lksa lna lka ln kegia lta ln sehalri-ha lri dilua lr ja lm 

sekola lh da ln kegia lta ln menga lji. 

d. Ma lna ljemen juga l menja ldi sa lla lh sa ltu fa lktor kenda lla l  seca lra l  interna ll 

ya lng terja ldi di Pondok Pesa lntren ALl Hida lya lh. Kenda lla l ma lna ljemen 

pengelola la ln di Pondok Pesa lntren A Ll Hida lya lh Sema lra lng ya litu 

pengemba lnga ln pesa lntren ma lupun proses pembina la ln untuk pa lral 

sa lntri belum memiliki bentuk ya lng tera ltur da ln teta lp, seperti dalla lm 

pembentuka ln ma lna ljemen pera ltura ln ya lng tela lh diteta lpka ln di Pondok 

Pesa lntren A Ll Hida lya lh, a lkiba ltnya l  ma lsih terda lpa lt bebera lpa l  sa lntri 

ya lng sering mela lngga lr pera ltura ln ya lng diteta lpka ln di Pondok 

Pesa lntren ALl Hida lya lh sendiri. 
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e. Ma lteri alta lu pesa ln pembela lja lra ln ya lng disa lmpa lika ln kepa lda l pa lra l 

salntri juga l menja ldi sa lla lh sa ltu falktor kenda lla l internall ya lng terjaldi di 

Pondok Pesalntren ALl Hida lya lh Sema lra lng, kalrena l tida lk semua l  palral 

sa lntri memiliki la lta lr bela lka lng pendidika ln a lgalmal  ya lng bersta lnda lr 

tinggi. Pa lral salntri ma lyorita ls da lri la lta lr bela lka lng pendidika ln umum, 

dima lna l  mereka l  ma lsih terla llu a lsing untuk menerima l  bebera lpa l ma lteri 

ya lng disa lmpa lika ln di Pondok Pesa lntren ALl Hida lya lh Sema lra lng. 

Ma lteri tersebut ia lla lh ma lteri penga lja lra ln kela ls all wushto’ dima lna l 

mereka l ha lrus menerima l bebera lpa l pela lja lra ln untuk mema lha lmi ilmu 

a lla lt. Bebera lpa l sa lntri menga lla lmi kesulita ln untuk menerima l ma lteri 

tersebut, kalrenal ma lsih terla llu pemula l untuk mereka l ya lng memiliki 

la lta lr bela lkalng pendidikaln alga lmal ya lng renda lh. 

2) Fa lktor Eksterna ll, fa lktor da lri lua lr ya lng muncul da ln tida lk terja ldi alta lu 

diseba lbka ln palda l dewa ln penga lsuh, a lsa ltidz ma lupun pa lra l salntri sendiri. 

Penyeba lb fa lktor kenda lla l seca lra l eksterna ll ini terja ldi terda lpa lt bebera lpa l 

kenda lla l ya litu : 

a. La lta lr bela lkalng pendidikaln ora lngtua l kepa lda l salntri 

Seca lra l leta lk geogralfis, Pondok Pesalntren A Ll Hidalya lh bertempa lt 

di loka lsi ya lng cukup straltegis, ya lng a lrtinya l tida lk terla llu bertempa lt 

dida lera lh penda lla lma ln. Loka lsi ya lng ma lsih straltegis, a lrtinya l  ma lsih 

terma lsuk da leralh kota l, ya lng cenderung ora lng-ora lng seca lra l la ltalr 

pendidika ln algalma l ma lsih terhitung kura lng ma lksima ll. Berbeda l 

denga ln kua llita ls ora lng-ora lng ya lng bertempa lt tingga ll di desa l, 

ma lyorita ls mereka l terdidik secalra l ma lksima ll, teruta lma l dalla lm 

ma lsa llalh bida lng kea lga lma la ln, ha ll ini ya lng a lka ln membentuk sebua lh 

kua llita ls sumber da lyal ma lnusia l (SDM) tinggi a ltalu renda lh, ka lrena l 

ya lng na lntinya l palra l sa lntri ketika l tela lh tingga ll di Pondok Pesa lntren 

A Ll Hida lya lh a lka ln terlihalt seca lra l la ltalr bela lka lng a ltalupun beka ll ya lng 

mereka l persia lpka ln untuk ma lsuk di Pondok Pesa lntren. Penulis 

menga lna llisis da ln meneliti tenta lng kua llita ls Sumber Da lya l  Ma lnusial  
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terka lit perora lng ya lng a lda l di Pondok Pesa lntren A Ll Hida lya lh 

Sema lra lng. Ma lyorita ls mereka l a lda lla lh seora lng pribumi, a lrtinya l 

tingga ll dida lera lh Sema lra lng sendiri. Ma lyorita ls mereka l  tingga ll di 

da lera lh perkota la ln kota l Sema lra lng dima lna l mereka l terdidik denga ln 

minim oleh ora lngtua lnya l. Diseba lbka ln ora lngtua lnya l ya lng tida lk 

ma lmpu a ltalu tida lk sempa lt mendidik ma lsing-ma lsing alna lknyal untuk 

bela lja lr tenta lng a lgalma l a lta lu ilmu la linya l. Da lla lm ha ll ka lra lkter, pola l 

pikir, kepriba ldia ln mereka l ma lmpu dibeda lka ln seca lra l signifika ln 

denga ln palral sna ltri ya lng bera lsa ll da lri daleralh penda lla lma ln altalu 

pelosok, ya lng malnal mereka l lebih mengerti tenta lng a ldalb, daln ilmu 

a lga lmal  cukup seba lgali beka ll untuk bela ljalr di Pondok Pesa lntren A Ll 

Hida lya lh Sema lra lng. 

b. Ma lnaljemen Sa lra lna l Pra lsa lra lna l  

Kenda lla l eksterna ll ya lng diha lda lpi da lla lm pela lksa lna la ln metode 

da lkwa lh bil ha ll di Pondok Pesalntren A Ll Hida lya lh Sema lra lng terda lpalt 

bebera lpa l kenda lla l ya litu: 

1 Keterba lta lsa ln da lna l  ya lng dimiliki pondok pesalntren 

Da lna l menja ldi sa llalh sa ltu fa lktor penentu uta lma l  terwujudnya l 

sa lra lna l  pra lsa lna l yalng lengka lp da ln berkua llitals. ALda lnya l da lnal yalng 

mencukupi ma lkal  alka ln mempermuda lh sebua lh lemba lga l 

pendidika ln untuk memfa lsilita lsi salra lna l  pralsa lralnal  altalu 

perlengka lpa ln sekola lh. Lemba lga l  pendidika ln a lka ln da lpalt 

memenuhi perlengka lpa ln sa lralnal  Pondok Pesa lntren. Lemba lga l 

pendidika ln a lkaln ma lmpu untuk memenuhi kebutuha lnya l jika l 

memiliki dalna l ya lng cukup. Kenya lta la lnyal ma lsih terda lpa lt 

bebera lpa l lemba lga l  pendidika ln khususnya l di Pondok Pesa lntren 

ya lng kura lng mema lda li a lta lu fa lsilita ls terba lta ls, sehingga l tida lk 

dalpalt memenuhi kebutuha ln lemba lga l pendidika ln tersebut. 

Seperti contoh da lla lm fa lsilita ls sa lralnal  pendidika ln perlengka lpa ln 

kita lb untuk nga lji pa lra l sa lntri ya lng belum bisa l memenuhi denga ln 
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cepa lt sehingga l pa lra l sa lntri da ln dewa ln a lsa ltidz ha lrus menunggu 

wa lktu ya lng cukup la lma l. 

2 Renda lhnya l ra lsa l kesa lda lra ln dewa ln a lstidz untuk terlibalt ikut serta l 

da lla lm menja lga l pengelola la ln ma lna ljemen sa lra lna l da ln pra lsa lralna l 

da lla lm pera lwa lta ln fa lsilita ls pondok pesa lntren. Ta lnggung ja lwa lb 

alta ls pera lwa lta ln fa lsilita ls ya lng disedia lkaln di pondok pesa lntren 

buka ln ha lnya l  talnggung ja lwa lb dewa ln penga lsuh, teta lpi semua l 

kelua lrga l besa lr pondok pesa lntren A Ll Hida lya lh terma lsuk dewa ln 

a lsa ltidz da ln pa lra l salntri. Sela lin a lda lnya l petugals kebersihaln ya lng 

memiliki tuga ls khusus untuk memba lntu membersihka ln 

lingkunga ln di Pondok Pesa lntren ALl Hida lya lh ma lkal ha lrus 

didukung denga ln lingkunga ln ya lng memiliki kesalda lraln untuk 

ikut sertal a lta ls penja lgala ln falsilitals salra lna l  pra lsa lra lna l, ma lka l dalri itu 

mereka l semua l ha lrus memiliki kekompa lka ln kesa lda lra ln da lla lm 

menja lga l falsilita ls a lta lu sa lra lna l pra lsa lra lna l yalng telalh disedialkaln di 

Pondok Pesa lntren. Seperti contoh fa lsilita ls WC ya lng kura lng 

bersih, dinding ya lng dicoret-coret serta l terda lpa lt salmpa lh ya lng 

bersera lka ln beka ls ma lka lna ln a lta lu minuma ln dilingkunga ln Pondok 

Pesa lntren. Ha ll tersebut kura lng peninda lka ln ya lng tega ls untuk 

menginga ltka ln kerusa lka ln ya lng terja ldi di Pondok Pesa lntren. 



 

l l l l l l l                   l  l l l 

 

BALB VI 

 

ALNALLISIS METODE DA LKWA LH BIL HA LL PALDA PEMBENTUKAN 

KALRALKTER DI PONDOK PESALNTREN ALL HIDALYALH SEMALRALNG 

 

A. ALnallisis Pela lksa lna la ln Da lkwa lh Bil ha ll di Pondok Pesalntren ALl Hida lyalh 

Semalra lng. 

Kegia lta ln da lkwa lh sendiri da lla lm pela lksa lnala lnya l memiliki berba lga li 

ca lral a lta lupun metode, Seda lngka ln penulis mengguna lka ln metode da lkwa lh bil 

hall ya lng ma lnal da lkwa lh tersebut calra l penya lmpalia lnyal mela llui denga ln 

tinda lka ln a lta lu ketela lda lnaln. Kegia lta ln da lkwa lh bil ha ll malmpu memberika ln 

contoh seca lra l nya lta l oleh da l’i. Keberha lsila ln da lkwa lh bil ha ll da lmpa lknya l 

dalpalt dira lsa lka ln oleh individu a lta lu sua ltu kelompok ma lsya lralkalt ya lng 

dida lkwa lhi. 

Mengguna lka ln metode da lkwa lh denga ln tinda lka ln a ltalu contoh ya lng 

nya lta l ini lebih efektif untuk mela lkuka ln peruba lha ln kepa lda l ma ld’u, ka lrena l 

contoh a lta lu perbua lta ln ya lng dila lkuka ln da l’i da lpa lt diliha lt seca lra l la lngsung 

sehingga l ma lsya lra lka lt terta lrik denga ln metode da lkwa lh bil ha ll. Dakwah bil 

hal merupakan suatu metode dakwah yang dilakukan dengan cara 

memberikan contoh langsung melalui tindakan atau perbuatan yang berguna 

bagi masyarakat. Tujuannya adalah untuk mempengaruhi dan mengajak 

seseorang agar mencontoh keteladanan dan amal perbuatan dalam rangka 

pengembangan diri dan mewujudkan tata sosial dan ekonomi yang lebih 

baik65. Metode dakwah bil hal pada pendidikan karakter yang diterapkan di 

Pondok Pesa lntren ALl Hida lya lh Sema lra lng a lkaln menja ldi sebua lh bentuk 

pera lna ln ya lng penting da lla lm menja llalnka ln sebua lh alja lka ln ya lng berbentuk 

nya lta l, Dewa ln a lsa ltidz da ln pengalsuh memberikaln tinda lka ln nya ltal  a lta lu contoh 

konkrit kepa lda l  pa lra l salntri. Umumnya l a lktivita ls da lkwa lh ya lng disa lmpa lika ln 

oleh pa lra l  da l’i ha lnya llalh berbentuk metode da lkwa lh bil lisa ln, seperti 

mengguna lka ln metode ka ljia ln-ka ljia ln kita lb da ln diskusi. Ha lnya l  terda lpalt 

 

65 Siti Undriyati, ‘Strategi Dakwah Bil Hal Di Masjid Jami’ Asholikhin Bringin Ngaliyan’, 
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beberalpa l seba lgia ln saljal  ya lng terliha lt menga lmallka ln ca lral dalkwa lh denga ln 

tinda lka ln a lta lu contoh ya lng nya lta l (bil ha ll). Sa lla lh sa ltu ha ll ya lng berbedal ya lng 

dila lkuka ln oleh Pondok Pesa lntren ALl Hida lya lh mengguna lka ln metode 

dalkwalh bil ha ll da lla lm proses berda lkwa lh khususnya l da lkwa lh tersebut 

diberika ln ba lgi palral sa lntri. 

Palda l pembahasan sebelumnya, peneliti tela lh mema lpa lrka ln da lta l-da lta l 

ya lng diperoleh da lri la lpa lnga ln denga ln metode wa lwa lnca lra l, observa lsi da ln 

dokumenta lsi. Mela llui da ltal-daltal ya lng telalh diperoleh denga ln teknik 

penga lmbila ln daltal  tersebut kemudia ln peneliti a lka ln menga lna llisis da lta l 

tersebut. Da lla lm ha ll ini, peneliti a lka ln mencoba l menga lna llisis kegia lta ln 

metode da lkwa lh bil ha ll da lla lm pendidika ln ka lra lkter di Pondok Pesalntren ALl 

Hida lya lh Sema lra lng. 

Da lla lm penelitia ln ini, penulis a lkaln memba lha ls a lktivita ls da lkwa lh di 

Pondok Pesa lntren A Ll Hida lya lh Sema lra lng da lla lm membentuk kepriba ldia ln 

salntri. Da llalm ha ll kegia lta l seba lga li bentuk ketela lda lna ln da lri dewa ln penga lsuh 

da ln a lsa ltidz kepa lda l salntri. Ketela lda lna ln tersebut terdiri da lri ketela lda lnaln ha ll 

beriba lda lh, ketela lda lna ln kegia lta ln sosia ll da ln kegia lta ln da lla lm komunika lsi. 

Kegia lta ln tersebut berorientalsi membentuk ka lra lkter sa lntri sesua li denga ln a lpa l 

ya lng dia ljalrka ln suri ta lula lda ln ka lmi ya litu Nalbi da ln Ra lsul. 

Da llalm pembahasan sebelumnya dijela lska ln ba lhwa l a lda l 4 bentuk- 

bentuk kegia lta ln da lkwa lh da lla lm membentuk ka lra lkter pa lra l salntri dialntalralnyal  

; Shidiq (jujur), A Lma lna lh (da lpa lt diperca lya l), Ta lbligh (menya lmpa lika ln pesaln), 

Fa ltona lh (cerdals). Ma lka l  da lri itu a lna llisis terha lda lp kegia lta ln da lkwa lh bil ha ll 

paldal pendidika ln ka lralkter di Pondok Pesa lntren ka lli ini a lka ln mengguna lka ln 

kera lngkal teori tersebut. 

1. Shiddiq 

Sifa lt shiddiq alta lu jujur ini ya lng a lka ln membentuk kepriba ldia ln 

sa lntri mela llui kegia lta ln seha lri-ha lri ya lng dila lkuka ln di Pondok 

Pesa lntren. Ka lra lkter alta lu sifa lt jujur merupa lka ln sa lla lh sa ltu sifa lt mulia l 

ya lng dimiliki oleh pa lra l Na lbi da ln suri ta luda lla ln ka lmi ya litu Ra lsula llla lh 

SALW. Sifa lt Shiddiq ini ya lng sela llu dia lja lrka ln oleh dewa ln pengalsuh daln 
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a lsa ltidz di Pondok Pesalntren A Ll Hida lyalh Sema lra lng, Ka lrena l salntri perlu 

memiliki sifa lt shiddiq ya lng ha lrus mula li ditera lpka ln seja lk dini. A Ldalnya l 

sifa lt shiddiq bersikalp jujur ma lka l salntri a lka ln memba lngun keperca lya la ln 

terha lda lp lingkunga ln. Tercermin da llalm kegia lta ln seha lri-ha lri ya lng 

dila lkuka ln palra l sa lntri seperti contoh da lla lm ha ll bermua lma llalh jua ll beli 

ya lng dila lkukaln di ka lntin. Kegia lta ln tersebut seca lra l lalngsung dila lkukaln 

oleh sa lntri sendiri ba lik penjua ll daln pembeli di ka lntin tersebut. 

Kegia lta ln tersebut mencerminka ln ketela lda lna ln kegia lta ln sosia ll. 

Kegia lta ln sosia ll tersebut memiliki la lnda lsa ln sifa lt shiddiq altalu jujur, 

ma lkal dalri itu palra l sa lntri ma lmpu mela lksa lna lkaln kegia lta ln jua ll beli 

denga ln bena lr sesua li denga ln sya lri’a lt a lga lma l. Sela lin kegia lta ln jua ll beli, 

ya litu terda lpalt kegia ltaln ya lng membentuk ka lra lkter, seperti jujur da lla lm 

mela lksa lna lka ln ujia ln, denga ln sa lntri memiliki ponda lsi sifa lt jujur ma lka l 

pa lra l sa lntri ma lmpu mela lkuka ln kegia lta ln denga ln ba lik sesua li denga ln ta lta l 

ca lral ya lng tela lh dia ljalrkaln. 

Palda l alna llisis ya lng tela lh dika lta lka ln oleh dewa ln penga lsuh Pondok 

Pesa lntren A Ll Hida lya lh ba lhwa lsa lnya l  bentuk ketela lda lna ln sifa lt shiddiq 

mela llui ketela lda lna ln da lla lm kegia lta ln sosiall ya lng membutuhka ln da lsa lr 

pondalsi sifa lt jujur. Pela lksa lna la ln metode da lkwa lh bil ha ll ya lng dila lkuka ln 

oleh Pondok Pesa lntren A Ll Hida lyalh Sema lra lng meneka lnka ln mendidik 

pa lra l salntri a lga lr memiliki a lkhla lk a lta lu kalra lkter ya lng mulia l. Seperti sifa lt 

tersebut alda lla lh sifa lt mulia l ya lng dimiliki Na lbi da ln Ra lsul, ya lng a lka ln 

memberikaln pondalsi ka lra lkter ya lng mulia l mela llui sifa lt shiddiq tersebut. 

2. Amanah 

Sifa lt alma lnalh yalng memiliki a lrti da lpalt diperca lya l  ya lng a lka ln 

membentuk ka lra lkter palral sa lntri mela llui kegia lta ln seha lri-ha lri ya lng 

dila lkuka ln, seperti da llalm kegia lta ln disiplin da ln tertib shola lt 5 wa lktu 

seca lra l berja lma l’a lh, dzikir pa lgi, kegia lta ln pua lsal senin ka lmis, serta l 

berwudhu seca lra l sempurnal. Ha ll tersebut tercermin sifa lt a lma lna lh da lla lm 

bentuk ketela lda lna ln beriba lda lh, sela lin itu mela lkuka ln a lpa l yalng tela lh 

disa lmpa lika ln oleh dewa ln pengalsuh da ln a lsa ltidz. Ba lik dewa ln a lsa ltidz 
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kepa lda l  pa lral  sa lntri juga l, seperti penga lsuh kepa lda l  dewa ln a lsa ltidz a lta lu 

pengurus ya lng diberika ln tuga ls alta lu kewa ljiba ln ya lng ha lrus dikerja lka ln 

sesua li denga ln a lra lha ln, ma lka l  dewa ln a lsa ltidz ma lmpu menera lpka ln nila li 

sifa lt a lma lna lh ya litu da lpalt diperca lya l. Ba lik dewa ln a lsa ltidz kepa lda l pa lra l 

sa lntri, ma lkal pa lral  sa lntri ha lrus ma lmpu melalksalna lka ln tuga ls a ltalu 

talnggng ja lwa lb ya lng tela lh diberikaln oleh dewa ln pengalsuh denga ln ba lik. 

Kegia lta ln tersebut tercermin da lla lm ketela lda lnal kegia lta ln sosia ll. 

3. Tabligh 

Metode da lla lm membentuk ka lra lkter sa lntri selalnjutnya l ya litu mela llui 

sifa lt ta lbligh. Ta lbligh memiliki a lrti ya litu menya lmpa lika ln pesa ln. 

Seba lga lima lna l Na lbi Muha lmma ld sa lw seba lga li Ra lsul tera lkhir ya lng 

dika lrunia li sifa lt talbligh untuk menya lmpa lika ln alpa l ya lng diperinta lh oleh 

A Llla lh kepa lda l uma ltnya l denga ln tida lk mengura lngi sedikitpun perinta lh 

ya lng diterima lnya l. Nila li da lri sika lp ta lbligh ini ya lng na lntinya l a lkaln 

membentuk ka lra lkter palra l sa lntri di Pondok Pesa lntren ALl Hida lya lh 

Sema lra lng menja ldi seseora lng ya lng ma lmpu memiliki a lspek 

kema lmpua ln dalla lm berkomunika lsi da ln memiliki jiwa l lea ldership 

(kepemimpinaln). Denga ln a lda lnya l kegia lta ln khitoba lh pa lda l kegia ltaln 

pondok pesa lntren ma lka l denga ln sendirinya l palra l sa lntri alka ln terla ltih 

untuk memiliki sifa lt ta lbligh. Ya lng na lnti a lkaln berguna l ketika l tela lh 

terjun dima lsya lra lkalt. 

Mela llui kegia lta ln berkomunika lsi seha lri-ha lri da ln mela lkuka ln 

kegia lta ln khitobalh ya lng dila lksa lna lka ln pa lra l sa lntri setialp ma llalm juma lt 

ha ll tersebut tercermi ketela lda lna ln da lla lm komunika lsi. Da lla lm kegia ltaln 

tersebut, kegia lta ln disini ya lng berpera ln ya litu dewa ln a lsa ltidz da ln pa lra l 

sa lntri di Pondok Pesa lntren ALl Hida lyalh. Dewa ln a lsa ltidz memiliki pera ln 

ya litu, mela ltih da ln menga lwa lsi proses kegia ltaln sela lma l berja lla ln 

seda lngka ln pa lral salntri mela lkuka ln kegia lta ln khitoba lh tersebut. 

4. Fatanah 

Sifa lt fa ltana lh memiliki a lrti cerda ls. Metode ya lng diguna lka ln da lla lm 

pembentuka ln ka lra lkter ya litu palra l  salntri dila ltih untuk memiliki a lkall 
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ya lng cerda ls hall tersebut dalpa lt dila ltih denga ln memiliki ra lsa l peka l, 

peduli terha lda lp lingkunga ln, denga ln sesa lmal tema ln sa luda lral da ln 

ora lngtua l. Ka lrena l denga ln sifa lt fa lthona lh (cerdals) ma lka l timbulalh ra lsa l 

peka l peduli ya lng na lntinya l a lka ln membia lsa lkaln pa lral sa lntri, ma lka l mereka l 

alka ln terbentuk menja ldi priba ldi ya lng peduli alka ln lingkunga ln daln 

sesa lma l. Metode pembentuka ln ka lra lkter tersebut dia ljalrkaln oleh 

penga lsuh da ln dewa ln alsa ltidz di Pondok Pesa lntren A Ll Hida lya lh denga ln 

calra l pembentuka ln regu piket kebersiha ln, ya lng na lntinya l  sa lntri alkaln 

membersihka ln da ln mera lpika ln lingkungaln yalng sela llu da llalm pa lnta lua ln 

pa lral pengurus Pondok Pesa lntren A Ll Hida lyalh Sema lra lng. 

Tercermin da lla lm kegia lta la ln seha lri-ha lri mela llui piket kebersiha ln 

ya lng bertujua ln mela ltih sa lntri a lgalr memiliki ra lsal  peka l, peduli da ln 

perha ltia ln kepa lda l  lingkunga ln. Da lla lm kegia lta ln tersebut ya lng berpera ln 

alda llalh palral sa lntri. Mela llui kegia lta ln tersebut terma lsuk dalla lm 

ketela lda lna ln kegia ltaln sosiall. Metode da lkwa lh bil ha ll ya lng ditera lpka ln di 

Pondok Pesa lntren ALl Hida lya lh Sema lra lng tida lk halnyal sifa lt ya lng 

dimiliki Ra lsula llla lh sa lw sa lja l, teta lpi dewa ln pengalsuh da ln a lsa ltidz juga l 

menga lja lrka ln kepalda l pa lra l sa lntri untuk memiliki sifa lt a lta lu sika lp ; 

pembera lni, ka lsih sa lya lng kepa lda l sesa lma l. 

B. Analisis Kendala yang di Hadapi pada Metode Dakwah Bil hal Dalam 

Pendidikan Karakter di Pondok Pesatren Al Hidayah Semarang 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil bahwasannya 

terdapat 2 faktor yang menjadi kendala pada metode dalwah bil hal dalam 

pembentukan karakter pada santri yakni 

a. Faktor internal, kendala terbesar yakni kurangnya sinergi kerja sama 

antara para santri dengan para pengasuh dan ustadz ustadzahnya. Dimana 

hal tersebut memang tidak dapat dihindari karena situasi yang terjadi di 

lapangan dimana para santri tidak serta merta selama 24 jam bersama 

dengan pengasuhnya. Sehingga kekurangan tersebutlah yang 

mengakibatkan pelaksanaan dakwah bil hal kurang terwujud dengan 

maksimal. Selain itu, kendala manajemen pondok juga menjadi salah satu 
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penyebab kendala internal dikarenakan sistem yang belum terstruktur 

dengan tetap. Salah satu contohnya adalah dalam manajemen peraturan 

pondok, hal tersebut terlihat dari adanya beberapa anak yang masih 

melanggar peraturan. 

b. Faktor eksternal, beberapa faktor eksternal yang ada diantaranya 

yang pertama adalah latar belakang pendidikan para santri yang bermacam- 

macam. Ini tentu berpengaruh terhadap pola asuh yang diberikan masing- 

masing orang tua terhadap anaknya. Yang kedua adalah kondisi sarana dan 

prasarana yang kurang memadahi. Dana menjadi salah satu faktor penentu 

sarana dan prasarana yang lengkap dan memadahi. Adanya dana yang 

mencukupi tentu akan mempermudah suatu lembaga untuk mencukupi 

kebutuhannya. Namun faktanya masih banyak lembaga yang kurang 

mendapatkan perhatian dari pemerintah sehingga untuk mencukupi saraa 

dan prasarana masih menggantungkan pada sumbangan orang tua. 

Analisis ini berdasarkan pada sebuah teori mengenai hambatan atau 

tantangan yang seringkali dihadapi dalam melaksanakan dakwah khusunya 

terhadap kalangan anak-anak. Tantangan dakwah yang amat kompleks 

dewasa ini dapat dilihat dari minimal dari tiga perspektif, yaitu pertama, 

perspektif prilaku (behaviouristic perspective). Salah satu tujuan dakwah 

adalah untuk merubah suatu prilaku (behaviour change) pada obyek dakwah 

menjadi lebih baik. Kedua, tantangan dakwah dalam perspektif transmisi 

(transmissional perspective). Dakwah dapat diartikan sebagai proses 

penyampaian ajaran agama Islam dari da’i kepada mad’u. Ketika ajaran 

agama disampaikan kepada obyek, maka peranan media sangat 

menentukan. Ketiga, tantangan dakwah perspektif interaksi. Ketika dakwah 

dilihat sebagai bentuk komunikasi yang khas, maka dengan sendirinya 

interaksi sosial akan terjadi, dan di dalamnya terbentuk norma-norma 

tertentu sesuai pesan-pesan dakwah. Yang menjadi tantangan dakwah saat 

ini adalah bahwa pada saat yang sama obyek dakwah pasti berinteraksi 

dengan pihak-pihak lain yang belum tentu membawa pesan yang baik 



75 
 

 

bahkan mungkin sebaliknya66. 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

66 Akhmad Sagir, ‘Dakwah Bil Hal: Prospek Dan Tantangan Da’i’, Alhadharah Jurnal Ilmu 

Dakwah, 14.27 (2015), 15–27. 



 

 

BALB V 

PENUTUP 

A. Kesimpula ln 

Setela lh penulis mema lpa lrka ln da ln menga lna llisis tenta lng penera lpa ln da ln 

pembentuka ln metode da lkwalh bil hall paldal pendidika ln ka lra lkter di Pondok 

Pesa lntren A Ll Hida lya lh Sema lra lng, ma lka l penulis mena lrik kesimpula ln seba lgali 

berikut : 

1.  Pela lksa lna la ln metode da lkwa lh bil ha ll pa ldal pendidika ln ka lra lkter di Pondok 

Pesalntren A Ll Hida lya lh Sema lra lng dialnta lra lnya l : memberikaln contoh ka lra lkter 

da lla lm ketela lda lnaln da lla lm beriba lda lh, ketela lda lna ln kegia ltaln sosia ll da ln 

ketela lda lna ln komunikalsi mela llui penga lsuh da ln dewa ln a lsa ltidz di Pondok 

Pesalntren. Metode da lkwa lh bil ha ll ini dila lksa lna lka ln ka lpa ln sa lja l da ln dima lna l 

sa ljal ketika l memberika ln contoh tinda lka ln altalu perila lku ya lng ba lik kepa lda l 

palral sa lntri, teruta lma l dilingkunga ln Pondok Pesa lntren sendiri. Ketela lda lna ln 

tersebut ma lmpu memberikaln ka lra lkter salntri alnaltalra l la lin : Shiddiq, ALma lna lh, 

Ta lbligh, Fa lthona lh, selalin itu terda lpalt sika lp kebera lnia ln da ln kalsih salya lng 

terha lda lp sesa lma l ya lng ditera lpka ln kepa lda l salntri di Pondok Pesa lntren A Ll 

Hida lya lh Sema lra lng. Metode da lkwa lh bil ha ll ini menja ldi sa lnga lt efektif ketika l 

diberika ln kepa lda l pa lra l salntri ka lrena l ternya lta l memberika ln metode da lkwa lh 

bil ha ll lebih muda lh. Pa lra l sa lntri muda lh menerima l da ln mempra lktekka ln 

seca lra l  la lngsung alpal ya lng tela lh diberika ln contoh ta lula lda ln ya lng diberika ln 

oleh penga lsuh da ln dewa ln a lsa ltidz da lri pa lda l metode da lkwa lh bil lisa ln. ka lrena l 

a lja lka ln ya lng disa lmpa likaln tida lk ha lnya l pa lda l a lspek lisa ln sa lja l teta lpi denga ln 

tinda lka ln yalng nya lta l. 

2. Kenda lla l ya lng diha ldalpi ketika l mela lksa lna lka ln metode da lkwa lh bil ha ll di 

Pondok Pesa lntren A Ll Hida lya lh Sema lra lng terda lpa lt 2 (dua l) kenda lla l ya litu : 

falktor interna ll da ln fa lktor eksternall. fa lktor internall ya lng terjaldi pa lda l da lla lm 

lingkup pondok pesa lntren, seperti malsallalh ya lng aldal  pa ldal sa lntri da ln dewa ln 

a lsa ltidz di Pondok Pesa lntren tersebut. Fa lktor eksterna ll kenda lla l ya lng terja ldi 

dilua lr lingkup Pondok Pesa lntren ALl Hida lya lh, seperti : la lta lr belalkalng 
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pendidika ln ora lngtua l sa ltri sebelum ma lsuk pesa lntren ya lng ma lsih minim, 

ka lrena l ma lyorita ls dida lera lh perkota la ln memiliki pendidika ln a lga lmal  ya lng 

renda lh, Segi sa lralnal pralsalra lnal serta l renda lhnya l kesa lda lra ln ya lng dewa ln 

a lsa ltidz untuk terlibalt ikut serta l menja lga l pengelola la ln sa lra lna l da ln pra lsa lra lna l. 

Ha ll tersebut memiliki bebera lpa l  solusi supa lya l ma lna ljemen sa lra lna l pra lsa lra lna l 

dalpalt terus berja lla ln denga ln efektif da ln disiplin, dia lntalralnya l  : pemimpin 

lemba lga l membua lt kebija lka ln untuk menja lga l da ln mera lwa lt fa lsilita ls sa lra lna l 

da ln pralsa lra lnal, mengaltalsi kebutuhaln da lna l dengaln ca lra l menga lja lk koordinalsi 

bersa lma l pemerinta lh da lera lh, menja ldika ln dewa ln a lsa ltidz supalyal lebih 

inovaltif da ln krealtif supa lya l pembela lja lraln di Pondok Pesa lntren menja ldi lebih 

menyena lngka ln. 

B. Sa lra ln 

Berda lsa lrka ln ha lsil penelitia ln da ln a lna llisis, ma lkal peneliti memberika ln 

sa lraln kepaldal  : 

1. Dewa ln a lsa ltidz da ln pengurus diha lra lpka ln ma lmpu menja lga l  daln 

meningka ltka ln ralsa l kepedulia ln ka lrena l renda lhnya l ra lsa l kesa lda lra ln da lla lm 

pengelolalaln sa lra lna l  pralsa lra lna l, sertal  da lla lm ha ll menga ltalsi keterba lta lsaln da lna l 

hall tersebut dibutuhka ln sua ltu koordina lsi alnta lral pemerinta lh daleralh da ln 

pemerinta lh pusa lt alga lr da lpa lt mengeta lhui lemba lga l  pendidika ln ya lng 

kekuralnga ln dallalm hall dalna l. Sela lin itu, seba lga li dewa ln penga lsuh altalu 

pengurus benda lha lral da lpalt membua lt sura lt persya lra lta ln untuk memenuhi 

sa lralnal da ln pra lsalra lnal pendidika ln kepa lda l pemerinta lh ssupa lya l diberika ln 

sa lra lna l da ln pra lsa lra lna l ya lng la lya lk. 

2. Sa lntri Pondok Pesa lntren ALl Hida lyalh 

Ba lgi pa lral sa lntri Pondok Pesa lntren A Ll Hida lya lh diha lra lpka ln kedepa lnya l 

ma lmpu menga ltur daln memperba liki alpa l ya lng meja ldi kenda lla l da lla lm 

pela lksa lna la ln metode da lkwa lh bil hall, seperti kenda lla l interna ll da ln eksterna ll 

seperti : la lla li da lla lm pela lksa lna lka ln kegia lta ln seha lri-ha lri, meningka ltka ln 

kesa lda lraln da lla lm hall pembela lja lra ln ya lng tela lh terla lksa lna l di Pondok 

Pesa lntren ALl Hida lya lh. 
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C. Penutup 

ALlha lmdulilla lh, syukur ka lmi palnja ltka ln keha ldira lt A Lllalh SWT ya lng 

sena lntia lsal tela lh memberika ln ta lufik, hida lyalh serta l ina lya lhnya l kepa lda l penulis, 

sehingga l penulis ma lmpu menyelesa lika ln penulisa ln skripsi denga ln ba lik. 

Da lla lm penulisaln skripsi tentalng metode da lkwa lh bil ha ll pa lda l pendidikaln 

ka lra lkter di Pondok Pesa lntren A Ll Hida lyalh Sema lra lng mema lng ma lsih ja luh da lri 

kaltal  sempurna l. Penulis tela lh berusa lha l  sema lksima ll mungkin, na lmun menya lda lri 

ka ln keterba lta lsa ln pengeta lhua ln da ln penga lla lma ln serta l referensi ya lng dimiliki 

oleh penulis. Ma lka l tida lk menutup kemungkina ln alda lnyal kritik da ln sa lra ln ya lng 

membalngun da lri bimbingaln da ln pertolonga ln da lri pa lra l cendikia lwa ln da ln pa lka lr 

ilmu ba lik secalra l la lngsung ma lupun tida lk la lngsung kepaldal  penulis demi 

kesempurna la ln skripsi ini. 

Seba lga li a lkhir ka ltal penulis berha lra lp semoga l  penulisa ln skripsi ini 

ma lmpu memberika ln ma lnfa lalt khususnya l  ba lgi penulis sendiri daln umumnya l 

ba lgi pa lra l pemba lca l. Semoga l  A Llla lh sela llu meridhoi da ln melimpa lhka ln ra lhma lt 

kalsih sa lyalng kepa lda l kita l semua l. ALa lminn ya lal Ra lbba ll ALalla lmin 
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